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MOTTO
“Semua orang harus melakukan setidaknya dua hal yang ia benci untuk dilakukan

setiap hari, hanya untuk latihan.”

William James (1842-1910)
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ABSTRAK
Ulum, Miftahul. 2018. Pengaruh Determinasi Diri Terhadap Komunikasi
Interpersonal  Pengurus Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (DEMA-F)
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2018

Pembimbing: Dr. Siti Mahmudah, M.Si.

Banyaknya Program kerja yang harus dilaksanakan oleh pengurus Dewan
Eksekutif Mahasiswa Fakultas (DEMA-F) Psikologi mengharuskan mereka untuk
cerdas dalam berkomunikasi interpersonal dengan pengurus lain maupun orang
luar. Karena komunikasi interpersonal merupakan komponen penting dalam
sebuah organisasi maka perlu dicari penyebab dari rendahnya tingkat komunikasi
interpersonal antar pengurus DEMA-Fakultas Psikologi. Apakah memang
komunikasi interpersonal pengurus terlaksana atas otonomi, relasi dan kompetensi
yang dimiliki.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui; 1) tinkat determinasi diri
pengurus dewan eksekutif mahasiswa fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang; 2) tinkat komunikasi interpersonal
pengurus dewan eksekutif mahasiswa fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang; 3) adakah pengaruh determinasi
diri terhadap komunikasi interpersonal pengurus dewan eksekutif mahasiswa
fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan mengambil subjek
pengurus DEMA-F Psikologi UIN Malang tahun 2018 dengan populasi berjumlah
143 pengurus yang kemudian diambil sampel menggunkan rumus slovin
berjumlah 93 pengurus. Pengambilan data menggunakan skala analisis regresi
dibantu dengan Softwere SPSS for Windows

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan tingkat Detrminasi Diri dan
Komunikasi Interpersonal pengurus berada pada kategori Sedang. Hasil penelitian
ini diketahui nilai koefiensi determinasi (R Square) yang didapat adalah R2=0.602
dengan memiliki arti bahwa determinasi diri memberikan sumbangsih efektif
sebesar 60% terhadap komunikasi interpersonal, sedangkan 40% sisanya
dipengaruhi oleh variable lain. Determinasi diri mepunyai pengaruh terhadap
komunikasi interpersonal pengurus DEMA-Fakultas Psikologo tahun 2018

Kata Kunci: Determinasi Diri, Komunikasi Interpersonal, DEMA-Fakultas
Psikologi
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ABSTRACT
Ulum, Miftahul. 2018. Effects of Self Determination toward Interpersonal
Communication Management of the Student Executive Board of the Psychology
Faculty of the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang in 2018

Supervisor: Dr. Siti Mahmudah, M.Si.

The number of work programs that must be carried out by the board of the
Faculty of Psychology Student Executive Board requires them to be intelligent in
interpersonal communication with other administrators and outsiders. Because
interpersonal communication is an important component in an organization, it is
necessary to look for the causes of the low level of interpersonal communication
between administrators of the Faculty of Psychology Student Executive Board. Is
it true that the management of interpersonal communication is carried out on the
basis of autonomy, relatedness and competencies.

The aims of this study is to find out; 1) knowing the level of self-
determination of the executive board of the faculty of psychology at the State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang; 2) knowing the level of
interpersonal communication of the executive board of the faculty of psychology
students at the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang; 3) is
there an influence of self-determination on interpersonal communication of the
executive board of the faculty of psychology at the State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang

This study uses a quantitative method, by taking the subject of the
executive board of psychology students at UIN Malang in 2018 with a population
of 143 administrators who are then taken 93 administrators using slovin formulas.
Data retrieval uses a regression analysis scale assisted by SPSS for Windows
software

Based on the results of this study indicate the level of Self Determination
and Interpersonal Communication administrators are in the Medium category. The
results of this study note that the coefficient of determination (R Square) obtained
is R2 = 0.602 by means that self-determination provides an effective contribution
of 60% to interpersonal communication, while the remaining 40% is influenced
by other variables. Self-determination has an influence on the executive board of
the faculty of psychology at the State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang in 2018

Keywords: Self Determination, Interpersonal Communication, DEMA-Faculty of
Psychology
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Perguruan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah Sekolah
Menengah Atas atau SMA, pada jenjang ini pelajar tidak hanya dikatakan
siswa namun menjadi Mahasiswa. Pada psikologi perkembangan, rata-rata
mahasiswa sudah berada pada tahap masa remaja akhir atau berada di
tahap transisi menuju dewasa awal. Pada tahap perkembangan ini
mahasiswa harus sudah mulai melatih kematangan mentalnya agar pada
tahap dewasa awal mahasiswa mampu menjadi pribadi dengan sikap
mental yang baik. Transisi perkembangan pada masa remaja berarti
sebagian perkembangan masa kanak-kanak masih dialami namun sebagian
kematangan masa dewasa sudah dicapai’. Pada tahap ini mahasiswa sudah
mulai berusaha untuk mengembangkan dirinya dengan mengikuti berbagai
organisasi dalam mengembangkan kemampuannya.

Demi mengembangkan dirinya, mahasiswa mengikuti organisasi intra
kampus (OMIK) di tingkat fakultas sebagai badan organisasi pelaksana
kemahasiswaan di tingkat fakultas. pada tingkat fakultas terdapat Dewan
Eksekutif Mahasiswa Fakultas Psikologi yang selanjutnya biasa disingkat
DEMA-F.

Pada dewan pengurus mahasiswa fakultas terdapat beberapa

mahasiswa yang menjadi pengurus di dalamnya. Mahasiswa-mahasiswa

! Hurlock, E. B. Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga) him.123

1



tersebut berasal dari berbagai latar belakang yang berkumpul untuk
menjadi pengurus. Pada organisasi para pengurus harus dapat saling
berkomunikasi dengan baik agar dewan eksekutif mahasiswa mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik. Komunikasi interpersonal
merukakan hal penting yang sering gagal dilaksanakan diantara masing-
masing pengurus. Hal ini diketahui dengan adanya beberapa program kerja
yang kurang berjalan dan bahkan tidak berjalan dikarenakan beberapa
kesalahakan pada masing-masing pengurus dan yang sering di sebutkan
adalah kurangnya komunikasi, kurang adanya kumpul rutin atau kesalahan
dalam memahami komunikasi diantara para pengurus dimana hal ini biasa
disebut “Miss Komunikasi”. Semua hal tersebut secara tidak langsung
menyebutkan pentingnya komunikasi interpersonal.

Mulayana (dalam Hamid dan Budianto, 2011) menyebutkan bahwa
komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah kehidupan
sehari-hari. Secara umum komunikasi yang tidak berjalan dengan baik
dapat membuat arah suatu kelompok komunikasi mencadi kacau dan tidak
terarah, konfilk akan terus tumbuh dikarekan tidak terjadi atau kurangnya
komunikasi sebagai sarana mengatasi suatu konflik, menurunnya Kkinerja
karena komunikasi yang tidak efektif. Komunikasi merupakan salah satu
problem solving paling ampuh dalam mengetasi masalah yang berkaitan

dengan dua individu atau lebih?.

2 Hamid, Dr. Farid dan Budianto, Heri. (Ilmu Komunikasi Sekarang dan tantangan Masa Depan.
Bandung: Penerbit Remaja Rosda Karya, 2011) him. 12-13
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Pada penelitian Zahiroh (2016) Siswa SMK NU Mamba’ul Falah
permasalahan pada komunikasi interpersonal menyebabkan siswa kurang
dapat terbuka kepada teman lainnya, tidak mampu mengatasi emosi yang
dengan baik, dan akhirnya membatasi komunikasi interpersonal yang
terjadi.sehingga hubungan interpersonal terhambat®.

Hidayah (2007) menyebutkan individu yang memiliki masalah
interpersonal akan bersifat individual disaat bergaul, tertutup pada teman
sebayanya, kesulitan mengelola emosi, pasif dalam segala kegiatan dan
organisasi sehingga akn mengalami keesulitan dalam menjalin hubungan
interpersonal dengan orang lain®.

Komunikasi dalam sebuah organisasi tidak boleh hilang karena
komunikasi merupakan pondasi yang menjadi dasar bagi sebuah organisasi
terus berjalan ada. Weick (dalam Little John dan Foss: 2008) menyatakan
bahwa komunikasi yang Kkita anggap sebagai alat bantu dalam
berorganisasi merupakan media yang menjadikan organisasi tersebut ada’.

Komunikasi antar pengurus menjadi faktor penyebab besarnya tingkat
ketidak tercapaian program kerja yang dimiliki oleh organisasi. Beberapa
pengurus DEMA Fakultas memiliih untuk menghindari komunikasi agar

konfilk yang terjadi tidak semakin besar dan menyampaikan bahwa

% Zahiroh, Ulfa Ardina, Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Komunikasi Interpersonal Slswa
SMK NU Manba’ul Falah Singojuruh Banyuangi [skripsi]. Malang (ID): UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2016) him. 86

4 Hidayah, Lailatul, 2007, Korelasi antara citra badan dengan komunikasi interpersonal pada
remaja di SMUN | Gondangwetan Pasuruan [skripsi]. Malang (ID): UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

> Little John, Stephen. W. dan Foss, Karen A. Teori Komunikasi. (Jakarta: Salemba Humanika,
2009) him. 395



komunikasi yang terjadi antar pengurus kurang baik sehingga sering
terjadi kesenjangan dalam hubungan interpersonal yang menyebabkan
pada beberapa kegiatan terdapat beberapa hal yang tidak berjalan seperti
yang direncanakan. Padahal, manyempaikan masalah satu sama lain
merupakan jalan yang tepat bagi berlangsungnya organisasi yang
produktif®. Setiap organisasi yang muncul selalu diawali dengan kegiatan
lalu lintas komunikasi, proses penetapan tujuan, memberikan tugas,
pembuatan laporan. Komunikasi bertindak dan berfungsi mengendalikan
prilaku anggota dengan berbagai cara. Menurut Toha (dalam Hamid dan
Budianto, 2011) menyebutkan bahwa terdapat empat fungsi yaitu, fungsi
kendali, informasi, motivasi dan penyampaian persaan emosional yang
kemudian menjadikan para anggota sadar akan keberadaan organisasinya.’

Hoflan (dalam Effendi, 2005) mendefinisikan komunikasi
interpersonal upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-
asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap®.
Komunikasi bukan saja penyampaian informasi namun, pembentukan
pendapat dan sikap dimana dalam kehiduapan sosial memainkan peran
yang penting.

Komunikasi merupakan hal yang paling wajar dalam pola tindakan

manusia, tetapi meskipun begitu juga yang paling kompleks dan rumit.

6 Davis, Keith dan Newstrom, John W. Prilaku dalam Organisasi (Jakarta: Penerbit Erglangga,
1985) him. 202

! Hamid, Dr. Farid dan Budianto, Heri. (Ilmu Komunikasi Sekarang dan tantangan Masa Depan.
Bandung: Penerbit Remaja Rosda Karya, 2011) him. 205

8 Effendy, Onong uchjana. llmu Komunikasi; Teori dan Praktek. (Bandung:Penerbit Remaja
Rosda Karya, 2006) him. 60



Tidaklah mungkin  membayangkan manusia tanpa teringat dengan
komunikasi, komunikasi antar manusia sudah berlangsung semenjak lahir
dan dilakukan hampir sewajar dan seleluasa tindakan bernafas. Kemudian,
apabila kita harus membujuk atau mendesak orang lain, menulis
keterangan, menulis film atau mengerjakan keterampilan yang rumit, kita
sadar bahwa komunikasi sebenarnya merupakan hal yang sukar dan
berbelit-belit.’

Pada komunikasi yang terjadi dalam perguruan tinggi khususnya yang
menyangkut komunikasi antar pegurus DEMA-F Psikologi. Komunikasi
interpersonal yang baik dan efektif sangat penting agar tercipta relasi yang
baik antar pengurus sehingga DEMA-F Psikologi dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik. Komunikasi interpersonal ditentukan oleh
keinginan kemandirian seseorang dalam melakukan komunikasi yang
didasarkan oleh pelaksanaan program kerja yang harus diselesaikan.
Kemampuan persepsi seseorang dalam melakukan komunikasi
interpersonal memiliki peran penting dalam menginterpretasikan pesan.
Komuikasi dimulai dari diri kita sendiri dan tidak dapat dipisahkan dari
relasi dengan orang lainnya yang akan membentuk hubungan interpersonal
satusama lain.

Oleh karena itu, komunikasi interpersonal memiliki Keterikaitan
dengan teori determinasi diri/self determination theory yang dikemukakan

Ryan & Deci memandang individu dari berbagai kebudayaan memiliki

® Setiadi, Agus. 1987. Asas-asas komunikasi antar manusia. (LP3ES : Jakarta) him. 97
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kebutuhan dasar seperti kebutuhan otonomi, kebutuhan bersekutu dan
kebutuhan berkompetensi. Teori determinasi diri menyatakan bila
terpenuhinya ketiga kebutuhan dasar itu didukung konteks sosial serta
dapat terpenuhinya kebutuhan individu dengan leluasa, maka akan tercapai
kesehatan jiwa. Oleh karena itu, motivasi instrinsik perlu dipelihara oleh
pengurus melalui menstimulasi dan menerima tantangan pencapaian
program kerja yang membuatnya merasa otonom dan kompeten. Motivasi
intrinsik memudahkan belajar optimal sedangkan motivasi ekstrinsik
menghambat semangat dan kinerja belajar. Ketiga kebutuhan psikologis
dasar itu menghendaki berlangsungnya keselarasan komunikasi
interpersonal agar tercapai relasi yang baik diantara para pengurus.
Artinya, relasi yang baik diantara para pengurus dan perkembangan
kepribadian yang sehat tergantung pada pemenuhan ketiga kebutuhan itu.
Sebaliknya jika budaya, lingkungan dan kondisi psikologis pengurus
menghambat pemenuhan kebutuhan dasar itu, maka relasi yang baik
diantara para pengurus tidak dapat tercapai.*

Teori determinasi diri mengklaim bahwa otonomi adalah satu dari tiga
kebutuhan psikologis dasar yang menyokong pertumbuhan dan
kesejahteraan lintas budaya. Teori determinasi diri mendefinisikan
otonomi, kompetensi, dan relasi sebagai kebutuhan dasar, bukan sebagai
keinginan atau motif, kebutuhan tersebut harus dipenuhi untuk

kesejahteraan, pertumbuhan psikologis, dan integritas untuk mendapatkan.

“Ryan, R.M, Deci, E.L Self Determination Theory and The Facilitation of Instrinsic Motivation,
Social Development, and Well Being (American Psychologist, volume 5, 2000) him. 68
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Meskipun tujuan dan preferensi pribadi berbeda secara luas pada lintas
budaya, kebutuhan tidak harus dinilai dalam budaya tertentu untuk
memiliki impor fungsional.**

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana tingkat determinasi diri pengurus dewan eksekutif
mahasiswa fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana tingkat komunikasi interpersonal pengurus dewan
eksekutif mahasiswa fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

3. Adakah pengaruh determinasi diri terhadap komunikasi interpersonal
pengurus dewan eksekutif mahasiswa fakultas (DEMA-F) Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui tingkat determinasi diri pengurus dewan eksekutif
mahasiswa fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

2. Untuk mengetahui tingkat komunikasi interpersonal pengurus dewan
eksekutif mahasiswa fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh determinasi diri terhadap

komunikasi interpersonal pengurus dewan eksekutif mahasiswa

1 Chirkov dkk, Testing a Self- Determination Approach to the Internalization of Cultural
Practices, ldentity, and Well-Being. JOURNAL OF CROSS-CULTURAL PSYCHOLOGY. Vol.
36 No. 4, 2005) him. 424



fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
Sebagai sarana untuk menambah refrensi dan bahan kajian dalam
khasanah ilmu pengetahuan di bidang psikologi dan ilmu pengetahuan.
Khususnya, mengenai pengaruh determinasi diri terhadap komunikasi
interpersonal para pengurus. Selain itu diharapkan juga dapat
memperkaya hasil-hasil yang sudah dilakukan sebelumnya dan
menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada
pihak-pihak terkait mengenai ada tidaknya pengaruh determinasi diri
terhadap komunikasi interpersonal pada pengurus dewan eksekutif
mahasiswa fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. KOMUNIKASI INTERPERSONAL
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Mulyana menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal adalah
komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.*?

DeVito (dalam Awi Dkk, 2016) menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal adalah proses selektif, sistemik, unik dan
interaksi berkelanjutan antara orang-orang yang mencerminkan dan
membangun pengetahuan pribadi satu sama lain serta menciptakan
makna bersama. Ketika individu bertemu satu sama lain dan
melakukan komunikasi, individu di sini tidak hanya menyampaikan isi
dari apa yang dimaksudnya. Akan tetapi individu juga menentukan
seberapa besar dan seberapa jauh hubungan interpersonal tersebut
dilakukan. Oleh karena itu, komunikasi yang dilakukan akan
berdampak pada hubungan dua orang atau lebih tersebut yang nantinya
akan memudakan dia agar diterima dilingkungan menyarakat yang ada
disekitarnya'. Komunikasi yang baik ini akan berdampak pada

semakin terbukanya orang lain dalam mengungkapkan dirinya.

12 Mulyana, Prof. Deddy, M.A., Ph.D. Ilmu Komunikasi - Suatu Pengantar (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007) him. 81

BAwi, Maria M. Dkk. Peranan Komunikasi Antar Pribadi dalam Menciptakan Harmonisasi
Keluarga di Desa Kimaam Kabupaten Merauke, e-journal “Acta Diurna” Volume V. No.2.
Tahun 2016) him. 2



semakin cermat persepsinya tentang orang lain dan persepsi dirinya,
sehingga komunikasi yang dilakukan akan semakin efektif.

Salah satu bentuk komunikasi vyang diperlukan dalam
pembelajaran adalah komunikasi interpersonal mahasiswa. Gardner
(2003) mengemukakan salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh tiap
individu vyaitu kecerdasan interpersonal. Mahasiswa yang taraf
kecerdasan interpersonal tinggi menunjukkan beberapa ciri yaitu punya
banyak teman, suka bersosialisasi di kampus dan di lingkungan sekitar,
banyak terlibat dalam kegiatan positif di luar kampus dan berprestasi
di kampus. Padahal komunikasi interpersonal merupakan salah satu
segi dalam kecerdasan interpersonal yang dimiliki individu, dengan
komunikasi interpersonal yang baik diharapkan individu dapat
berinteraksi selaras dengan lingkungannya.**

Cangara dalam bukunya “Pengantar [lmu Komunikasi” (2008)
menyusun beberapa teori tetang pengertian komunikasi yang
diambilnya dari berbagai macam sumber. Diantaranya; Sebuah
kelompok sarjana komunikasi yang mengkhususkan diri pada studi
komunikasi antar manusia (human communication) menyusun teori
tentang definisi komunikasi “komunikasi adalah suatu transaksi, proses
simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya

dengan (1) membangun hubungan antar sesama manusia; (2) melalui

4 Gardner, Howard. Multiple Intelligences After Twenty Years. (Paper presented at the American
Educational Research Association, Chicago 2003) him. 4
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pertukaran informasi; (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku
orang lain; serta (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu™*®.

Rogers seorang pakar sosiologi pedesaan amerika yang telah
banyak memberikan perhatian pada studi riset komunikasi khususnya
dalam penyebaran inovasi membuat definisi bahwa ‘“komunikasi
adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. Shannon
dan Weaver (1994) bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi
manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya,
sengaja atau tidak sengaja tidak terbatas pada bentuk komunikasi
menggunakan bahawa verbal, akan tetapi juga dalam hal ekspresi
muka, lukisan, seni, dan tekhnologi.*

Dance dalam (Rahmat, 1999) menghimpun kurang lebih 98
definisi komunikasi yang mendapatkan definisi komunikasi sebagai
“the process by which an individual (the communicator) transmits
stimuli (usually verbal) to modify the behavior of other individuals (the
audience)” mengartikan komunikasi dalam kerangka psikologi
behaviourisme sebagai usaha “menimbulkan respon melalui lambing-

lambang verbal”, ketika lambang-lambang verbal tersebut bertindak

sebagai stimuli.!’

15 Cangara, Hafied. Pengantar llmu Komunikasi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008)

' Ibid

7 Rahmat, Jalaludin. Psikologi Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1999) him.25
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Pada oxford pada dictionary of media and communication
menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal adalah “exchange of
information between individuals, using not only language, but also
other modes, such as gesture, body posture, and so on (Pertukaran
informasi antar individu, tidak hanya menggunakan bahasa, tetapi juga
mode lainnya, seperti isyarat, postur tubuh, dan sebagainya.) ”.*®

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian dari komunikasi interpersonal adalah proses selektif,
sistemik, unik dan interaksi antar manusia untuk saling memahami satu

sama lain yang dapat memberikan efek serta umpan balik, baik yang

memperngaruhi sikap dan tingkah laku.

2. Tujuan Komuniksi Interpersonal

Munurut Sendjaja’® komunikasi dilakukan untuk berbagai macam
tujuan, beberapa tujuan komunikasi interpersonal diantaranya:
a) Mengenal diri sendiri dan orang lain
Maksudnya dengan membicarakan diri sendiri pada orang lain maka
akan mendapat perspektif baru tentang diri sendiri. Dengan
komunikasi interpersonal dapat membuka diri pada orang lain yang

berlanjut pada mengenal orang lain lebih mendalam.

'8 Marce, Danise. Dictionary of media and communication, (M.e. Sharpe, Inc, Armonk, New
York, London, England, 2009) him. 169

19 Sendjaja, Sasa Djuarsa. Pengantar Komunikasi, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka,
2002) him. 35
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b) Mengetahui dunia luar
Dengan  komunikasi interpersonal ~memungkinkan  untuk
memahami apa yang ada disekitar dengan baik.
¢) Menciptakan dan melihara hubungan menjadi bermakna
Manusia hidup sebagai makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari
interaksi dengan lainnya. Komunikasi interpersonal mengarahkan
untuk mencari perhatian dan diperhatikan orang lain.
d) Mengubah sikap dan perilaku
Dalam komunikasi interpersonal sering terjadi upaya mempengaruhi,
merubah sikap dan perilaku orang lain. Seseorang ingin mengikuti
cara dan pola yang dimiliki.
e) Bermain dan menjadi hiburan
Komunikasi interpersonal dapat memberi hiburan, rasa tenang,
santai dari berbagai kesibukan dan tekanan.
Sedangkan menurut Suranto tujuan komunikasi interpersonal
meliputi:*°
1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain
2. Menemukan diri sendiri
3. Menemukan dunia luar
4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku

6. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu

2 Syranto AW. Komunikasi Sosial Budaya. (Yogyakarta: Graha llmu. 2010) him. 19
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7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
8. Memberikan bantuan (konseling)

Sedangkan menurut Morrisan® Komunikasi interpersonal
dilakukan sebagai strategi untuk mendapatkan tujuan tertentu. Ada
dua tujuan dalam komunikasi interpersonal.

1. Mendapatkan Kepatuhan
Upaya agar orang lain mendapat mematuhi apa yang Kkita
inginkan merupakan tujuan komunikasi yang paling umum dan
palin sering dilakukan. Mendapatkan kepatuhan (gaining
compliance) adalah upaya yang kita lakukan agar orang lain
melakukan apa yang Kita ingin mereka lakukan atau agar mereka
menghentikan pekerjaan yang tidak kita sukai. Pesan-pesan yang
dibuat agar orang lain memiliki kepatuhan (compliance gaining
message).
2. Menyelamatkan muka
Teori konstruktivisme telah menunjukkan kepada kita bahwa
orang sering kali mencoba untuk mencapai lebih dari satu tujuan
dalam satu kali tindakan, dan kesonpanan (politeness), yaitu
tindakan untuk menyelamatkan atau melindungi muka orang lain,
kerap menjadi salah satu tujuan yang ingin dicapai (..., and
politeness, or protecting the face of other person, is often the

goals we aim to achive). Studi Psikologi komunikasi secara

2! Morissan, A.M, Periklanan komunikasi pemasaran terpadu (Jakarta : Penerbit Kencana, 2010)
him. 34
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khusus mendalami masalah kesopanan dan penyelamatan muka

atau wajah ini dilakukan oleh Penelope brown dan Stephen

levinson. Teori ini menyatakan bahwa dalam kehidupan sehari-
hari kita merancang pesan yang dapat menyelamatkan muka
sekaligus mencapat tujuan lainnya.

Brown dan Levinson percaya bahwa kesopanan sering kali
merupakan tujuan karena kesopanan merupakan nilai universal
secara kurtural. Setiap kebudayaan memiliki derajat yang
berbeda dalam hal kebutuhan terhadap kesopan dan juga cara-
cara yang berbeda untuk menjadi sopan, tetapi semua orang
memiliki kebutuhan untuk dihargai dan dilindungi. Brown dan
levinson menyebut ini sebagai face needs atau “kebutuhan muka”
mereka juga mengemukanan beberapa konsep mengenai face
atau muka sebagai berikut:

1) muka positif (positive face) yaitu keinginan untuk dihargai
dan disetujui, disukai, dan dihormati. ‘“kesopanan positif”
(positive politeness) dirancang untuk memenuhi hasrat
seseorang untuk mendapatkan muka positif. Menunjukkan
perhatian,  memberikan  pujian dan  menunjukkan
penghormatan merupakan beberapa contoh kesopanan positif.

2) muka negative (negative face) adalah keinginan untuk bebas
dari permintaan bantuan oleh orang lain atau intervensi orang

lain. Dan kesopanan negative (negative politeness) dirandang

15



untuk melindungi orang lain ketika kebutuhan wajah negative

terancam.

Meminta maaf dan mengakui bahwa tindakan kita mungkin
kurang menyenangkan bagi lawan bicara sebelum kita meminta
bantuan kepada orng lain adalah contoh dari muka negatif. Misal,
selamat malam, mohon maaf apabila kedatangan saya
mengganggu waktu anda. Saat kita berhubungan dengan orang
lain kita memerlukan informasi mengenai apa yang orang lain
pikirkan atau miliki. Kita memiliki ketidakpastian dan oleh
karena itu kita mencoba untuk mengurangi ketidakpastian yang
kita miliki terhadap orang lain maka kemudian Charles berger dan
Richard calabrese menggagas teori pengurangan ketidakpastian
atau Uncertainly Reduction theory (URT) pada tahun 1975.
Menurut berger, orang mengalami periode yang sulit ketika
menerima ketidakpastian sehingga orang cenderung membuat
perkiraan terhadap perilaku orang lain dan oleh karena itu dia
akan termotivasi untuk mencari informasi mengenai orang itu.”
Berger dan Calabrese mengemukakan bahwa terdapat dua kategori

proses yaitu proaktif dan retroaktif. Pengurangan ketidakpastian
proaktif terjadi ketika seseorang berpikir mengenai pilihan komunikasi
yang akan dilakukan sebelum dia benar-benar terlibat dengan

percakapan dengan orang yang belum dikenalnya. Misalnya anda

%2 Ibid
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berupaya menghindari percakapan dengan tetangga yang baru anda
kenal. Sedangkan pengurangan ketidakpastian retroaktif adalah upaya
menijelaskan perilaku seetelah percakapan berlangsung. Misalnya, apa
maksud ucapan orang itu? Apa saya harus peduli dengan
perkataannya?.”®

Secara garis besar terdapat beberapa tujuan komunikasi
interpersonal yang dapat kita ambil diantaranya adalah mengenal diri
sendiri dan orang lain, mengetahui dunia luar, menciptakan dan
melihara hubungan menjadi bermakna, mengubah sikap dan perilaku,
bermain dan hiburan.

3. Faktor-faktor Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal dilakukan bersama dua orang atau

lebih, pada setiap komunikasi terdapat faktor yang mempengaruhi
ketika seseorang melakukan komunikasi interpersonal. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal yang
dikemukakan oleh Suranto, antara lain.**

a. Toleransi

b. Kesempatan-kesempatan yang seimbang
c. Sikap menghargai orang lain

d. Sikap mendukung, bukan sikap bertahan
e. Sikap terbuka

f. Pemilikan bersama atas informasi

0. Kepercayaan

h. Keakraban

% bid
% Syranto AW. Komunikasi Sosial Budaya. (Yogyakarta: Graha llmu. 2010) him. 30
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I. Kesejajaran

J- Kontrol

K. Respon

i. Suasana emosional

Untuk mencapai tujuan komunikasi antar pribadi, komunikator
(source) hendaknya memperhatikan berbagai faktor yang
mempengaruhi keefektifan komunikasi tersebut, hal ini karena
komunikator merupakan komponen sentral dalam suatu proses
komunikasi. Dengan demikian harus dilakukan pemahaman secara
seksama mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan komunikasi.
Hal-hal terkait efektivitas komunikasi antar pribadi menurut Effendi
yaitu:

a. Komunikator harus memahami diri dan berempati

Memahami diri maksudnya adalah memahami konsep dari
pribadi terutama nilai yang dimiliki. Nilai pribadi merupakan
perpaduan antara kemampuan, kejujuran dan itikad baik. Ketiga hal
ini tercermin dalam perasaan. Dengan kemampuan, kejujuran dan
keinginan baik, seorang komunikator akan memperoleh
kepercayaan. Kepercayaan yang besar akan mempengaruhi
perubahan sikap, sedangkan kepercayaan yang Kkecil akan
mengurangi daya perubahan yang menyenangkan. Dengan empati
seorang komunikator dan komunikan akan merasa tertarik karena

komunikan merasa bahwa komunikator ikut dalam dunia

% Effendy, Onong uchjana. llmu Komunikasi; Teori dan Praktek. (Bandung:Penerbit Remaja
Rosda Karya, 2006) him. 61

18



pembicaraan yang dibangun oleh keduanya. Komunikator juga
dapat dianggap memiliki persamaan dengan komunikan, maka
komunikan bersedia menerima pesan vyang dikomunikasikan
komunikator.

Faktor perasaan yang sama antara komunikator dengan
komunikan akan menyebabkan komunikasi akan berhasil, karena
sikap komunikator berusaha menyamakan diri dengan komunikan,
yakni  memahami  kepentingan,  kebutuhan,  pengalaman,
kemampuan, kesulitan dan sebagainya akan menimbulkan simpati
komunikan pada komunikator.

Komunikator harus memahami pesan yang disampaikan pada
komunikan

Pesan yang disampaikan tidak hanya harus dimengerti oleh
komunikan, tetapi komunikator harus memahami pesannya. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikator ketika mengucapkan pesan harus
menggunakan pemikiran seksama dan memperhitungan makna
pesan itu bagi komunikan yang dihadapinya.

Dalam hubungan dengan pesan itu, Wilbur Schram
mengemukakan bahwa kondisi tersebut diantaranya:°
1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa

sehinga dapat menarik perhatian komunikan.

% Ibid. him. 63
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2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang yang tertuju pada
pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan
sehingga sama-sama mengerti.

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan
tersebut.

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok tempat komunikan
berada pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan
yang ia kehendaki oleh komunikator.

¢. Komunikator harus memahami komunikan yang dituju

Komunikator harus benar-benar memahami kondisi dan
keadaan komunikan secara menyeluruh. Dengan pengertian yang
demikian maka faktor psikologis dan kedekatan akan memberikan
peluang lebih besar bagi masuknya muatanmuatan pesan yang ingin
disampaikan sehingga efek yang ingin dicapai akan lebih telihat
secara jelas. Pemahaman sebagaimana disebutkan di atas menjadi
penentu keberhasilan tujuan komunikasi antarpribadi yang
dilakukan.

Menurut DeVito (dalam Awi Dkk, 2016) yang

mempengaruhi efektivitas komunikasi interpersonal yaitu:
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a. Keterbukaan (openess), yaitu Kemauan menanggapi dengan
senang hati dan mampu berkomunikasi dengan orang lain
secara bebas dan terus terang.

b. Empati (empathy), yaitu merasakan apa yang dirasakan
orang lain.

c. Dukungan (supportiveness), yaitu mampu memberi
dukungan agar mampu memotivasi lawan bicara.

d. Rasa positif (positivenes), seseorang harus dapat mengatasi
emosi dengan baik dan mampu bersifat positif terhadap
lawan bicara.

e. Kesetaraan atau kesamaan (equality), yaitu mampu
menerima Kkritik, mengungkapkan ide tanpa menjatuhkan
pihak lain dan mengakui apabila setiap orang memiliki
kemampuan untuk disumbangkan.?’

Dalam setiap komunikasi yang dilakukan, pasti terdapat
beberapa hambatan yang akan membuat komunikasi yang dilakukan
akan mengalami beberapa kekurangan sehingga pesan yang
disampaikan oleh komunikator dan komunikan. Faktor-faktor
penghambat komunikasi interpersonal pada umumnya, yaitu:

(1) Kebisingan
(2) Keadaan psikologi komunikan

(3) Kekukrangan komunikator atau komunikan

2 Awi, Maria M. Dkk. Peranan Komunikasi Antar Pribadi dalam Menciptakan Harmonisasi
Keluarga di Desa Kimaam Kabupaten Merauke, e-journal “Acta Diurna” Volume V. No.2.
Tahun 2016) him. 2-3
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(4) Kesalahan penilaian oleh komunikator

(5) Kurangnya pengetahuan komunikator dan komunikan

(6) Bahasa

(7) Ini pesan berlebihan

(8) Bersifat satu arah

(9) Faktor teknis

(10) Kepentingan atau interest

(11) Prasangka

(12) Cara penyajian yang verbalistik dan sebagainya.?®

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor komunikasi adalah toleransi, kesempatan-kesempatan yang
seimbang, sikap menghargai orang lain, sikap mendukung, bukan
sikap bertahan, Sikap terbuka, Pemilikan bersama atas informasi,
kepercayaan, keakraban, kesejajaran, kontrol, respon dan suasana
emosional. Komunikasi antarpribadi dapat menjadi lebih efektif
melalui beberapa faktor diantaranya Saat komunikator dan komunikan
saling memahami dan berempati, mengetahui isi dari pesan yang
disampaikan, serta memahami siapa komunikan yang sedang
bersamanya. Kemudian beberapa sumber lain menambahkan
keterbukaan (opennes), empati (empathy), sikap mendukung

(supportivenes), rasa positif (positivenes) dan kesetaraan (equality).

%8 suranto AW. Komunikasi Sosial Budaya. (Yogyakarta: Graha limu. 1987).h.63

22



4. Model Komunikasi Interpersonal
Menurut book hampir semua dari kita pernah mengunjung
pameran atau museum. Di sana diperlihatkan berbagai macam
miniature, seperti gedung, candi, pesawat terbang, perahu, dan
sebagainya. Miniatur-miniatur seperti itu yang dimaksud dengan
model. Model ialah suatu gambaran yang sistematis dan abstrak,
dimana menggambarkan potensi-potensi tertentu yang berkaitan
dengan berbagai aspek dari sebuah proses®
Ada tiga model komunikasi yang perlu diketahui dalam
memahami komunikasi antar manusia perlu diketahui dalam
memahami komunikasi antar manusia, yakni model analisis dasar
komuikasi, model proses komunikasi dan model partisipasi.
1. Model analisis dasar komunikasi
Aristoteles yang hidup pada saat komunikasi retorika sangat
berembang di yunani, terutama ketermpilan orang membuat pidato
pembelaan di muka pegadilan dan rapat-rapat umum yang dihadiri
oleh rakyat. Atas dasar itu, aristoteles membuat model komunikasi
yang terdiri atas tiga unsur, yakni:
a. Sumber (Siapa?)
b. Pesan (Mengatakan apa?)

c. Penerima (Kepada siapa?)

% Cangara, Hafied. Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008)
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Siapa?) |:> Mengatakan apa? |:> Kepada siapa?

(Bagan 2.1 Model Komunikasi Aristoteles)

Pada model aristoteles ini masih tidak ada unsur sumber media
karena memang pada masa aristoteles belum ada media seperti
Koran, radio dan televisi namun pada masa itu kererampilan
komunikasi saangat penting.

Model komunikasi yang buat oleh aristoteles mempengaruhi
lasswell dalam membuat formula komunikasi sendiri yang dikenal
sebagai formula lasswell. Seorang sarjana politik Amerika yang
kemudian membuat model komunikasi yang dikenal dengan

formula Lasswell pada tahun 1948.

Siapa? ¢ Mengatakan ¢ Melalui apa? ¢ kepada siapa? ¢ Apa akibatnya?

(Bagan 2.2 Model Komunikasi Harold D. Lasswell)

Apabila pertanyaan komunikasi yang disusun oleh lasswell
digambarkan sebagai sebuah uratan suatu komunikasi makan dapat
dijadikan sebagai model komunikasi. Pada model lasswell banyak
yang mengkritik bahwa model ini mengabaikan umpan balik.
Karena memang pada saat itu merupakan masa radio sehinggan
model lasswell snagat dipengaruhi oleh hal tersebut.

Kemudian pada tahun 1949, dua orang insinyur listrik yakni
Claude E. Shannon dan Warren Weaver, berhasil menerbitkan buku

Mathematical Theory of Communication atas dana Rockefeller
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Information Source

Fondation. Kedua insinyur yang bekerja dilaboratorium elektronik

bell ini mendiskusikan sebuah model komunikasi.

Transmitter Receiver

Destination

5 o <« <«

Signal ﬁ Received
Message Message

Noise Source

(Bagan 2.3 Model Komunikasi Linier Shannon dan Weaver)

Pada model komunikasi yang dibuat oleh Linier Shannon dan
Weaver menyatakan bahwa unsur terpenting dalam komunikasi
pada modelnya adalah gangguan (noise). Gangguan disini
menunjukkan adanya rintangan pada pola komunikasi dimana
gangguan tersebut menjadikan pesan yang disampaikan tidak sesuai
dengan apa yang sebenarnya. Oleh karena itu Shannon dan Weaver
menyarankan untuk mengurangi gangguan yang terjadi pada
komunikasi untuk menciptakan komunikasi yang baik.

Tiga model dasar yang ada dikemukakan di atas memperoleh
kesan bahwa model-model tersebut ialah model satu arah (Linear),

serta terlalu menekankan pada sumber dan media.

2. Model Proses Komunikasi

Salah satu proses komunikasi yang banyak digunakan untuk

menggambarkan proses komunikasi adalah model sirkular yang
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dibuat oleh Osgood bersama Schramm (1945). Kedua tokoh ini
mencurahkan perhatian mereka pada peranan sumber dan penerima

sebagai pelaku utama komunikasi.

Message
Decoder Decoder
Interpreter Interpreter
Decoder Decoder
Message

(Bagan 2.4 Model Komunikasi Sirkular Osgood dan Schramm)

Model ini menggambarkan komunikasi sebagal proses
dinamis, dimana pesan ditransmit melalui proses encoding dan
decoding. Encoding adalah translasi yang dilakukan oleh sumber
atas sebuah pesan dan decoding adalah translasi yang dilakukan
oleh penerima terhadap pesan yang berasal dari sumber. Hubungan
antara decoding dan encoding adalah hubungan anatara sumber dan
penerima secara simultan yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Sebagai proses yang dinamis, interpreter pada model sirkular ini

bias berfungsi sebagai pengirim dan penerima pesan.
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. Model Komunikasi Partisipasi

D. Lawrence Kincaid dan Everett M. Rogers dalam (cangara,
2008) mengembangkan sebuah model berdasarkan prinsip
pemusatan yang dikembangkan dari teori inforasi dan sibernetik.
Model ini muncul setelah melihat berbagai kelemahan model
komunikasi satu arah yang telah mendominasi berbagai riset.
Komunikasi sebagai suatu proses yang memusat menuju kea rah
pengertian bersama, menurut Kincaid dapat dicapai meski
kebersaman pengertian pada suatu objek atau pesan tidak pernah
sempurna secara penuh. Hal ini disebabkan karena tidak pernah ada
dua orang yang memiliki pengalaman yang sama betul. Antara
mereka dapat dicapai kebersamaan pengertian melalui pendekatakn

yang lebih erat, yakni dengan toleransi pada tingkat yang lebih

tinggi.

Pengutaraan
PESERTA-B
eserta

Pesert

Pengutaraan
PESERTA-A
Peserta

Bagan 2.5 Model Komunikasi Partisipasi Lawrence dan Everett

Pada model komunikasi memusat, setiap pelaku komunikasi

berusaha saling memahami informasi dan menafsirkannya satu
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sama lainnya. Peserta A memberikan komunikasi yang nantinya
akan di reaksi oleh Peserta B yang kemudian peserta B memberikan
informasi pada Peserta A vang diperolehnya dari penafsiran
sebelumnya sampai satu sama lain mendapatkan pemahaman yang
sama.

Berdasarkan paparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat 3 model komunikasi interpersonal yaitu model analisis dasar
komunikasi yang sangat singkat dijelaskan dengan sumber, pesan dan
penerima yang secara garis besar dikatakan sebagai komunikasi linear
atau satu arah sehingga tidak terlalu terpaku kata umpan balik. Model
kedua adalah model proses komunikasi yang mana fokusnya ada pada
proses encoding dan decoding, decoding adalah translasi yang
dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan dan decoding adalah translasi
yang dilakukan oleh penerima terhadap pesan yang berasal dari sumber.
Dan vyang ketigas adalah model komunikasi partisipasi Yyaitu
komunikator dan komunikan memiliki arah komunikasi timbal balik
terus menerus sampai kedua belah pihak memiliki persamaan persepsi
tentang apa yang saling di komunikasikan.

. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal memiliki sifat timbal balik atau saling
membalas dan dapat bersifat dialogis, sehingga komunikator dan
komunikan memiliki arus balik dalam setiap komunikasinya agar dapat

saling dapat memahami, dengan demikian komunikator mampu
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mengetahui apakah ada bahan yang kurang dimengerti atau tidak masuk
pada komunikan. Dan apabila komunikasi dirasa kurang dipahami
mereka dapat saling bertanya dan membalas sampai semuanya jelas
bagi keduanya.

Rogers mengartikan bahwa komunikasi antar pribadi merupakan
komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka
antara beberapa prbadi dan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:®
a. Arus pesan cenderung dua arah
b. Konteks komunikasinya dua arah
c. tingkat umpan balik yang terjadi tinggi
d. Kemampuan mengatasi tingkat selektivitas, terutama sekelektivitas

keterpaan tinggi
e. Kecepatan jangkauan terhadap khalayak yang besar relative lambat
d. Efek yang mungkin terjadi adalah perubahan sikap.

Kemudian menambahkan ciri untuk mengenali komunikasi

interpersonal adalah sebagai berikut:**

a. bersifat spontan

b. tidak mempunyai struktur

c. terjadi secara kebetulan

d. tidak mengejar tujuan yang telah direncanakan

e. identitas keanggotaannya tidak jelas

30 Wiryanto. Dr, MA, Pengantar limu Komunikasi, (Jakarta: Penerbit PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia: 2006) HIm. 35
* lbid, him 32
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f. dapat terjadi hanya sambil lalu
Sementara itu Judy C.Pearson (dalam Sendjaja, 2002)
menyebutkan enam ciri komunikasi interpersonal, yaitu:*

1. Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri pribadi (self). Artinya
bahwa segala bentuk proses penafsiran pesan maupun penilaian
mengenai orang lain, berangkat dari diri sendiri.

2. Komunikasi interpersonal bersifat transaksi. Ciri komunikasi seperti
ini terlihat dari kenyataan bahwa komunikasi interpersonal bersifat
dinamis, merupakan pertukaran pesan secara timbal balik dan
berkelanjutan.

3. Komunikasi interpersonal menyangkut aspek isi pesan dan
hubungan antrapribadi. Maksudnya bahwa efektivitas komunikasi
interpersonal tidak hanya ditentukan oleh kualitas pesan, melainkan
juga ditentukan kadar hubungan antarindividu.

4. Komunikasi interpersonal mensyaratkan adanya kedekatan fisik
antara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dengan kata lain,
komunikasi interpersonal akan lebih efektif manakala antara pihak-
pihak yang berkomunikasi itu saling bertatap muka.

5. Komunikasi interpersonal menempatkan kedua belah pihak yang
berkomunikasi saling tergantung antar satu dengan yang lainnya

(interdependensi). Hal ini mengindikasikan bahwa komunikasi

32 Sendjaja, Sasa Djuarsa. Pengantar Komunikasi, (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka:
2002) him. 21
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interpersonal melibatkan ranah emosi, sehingga terdapat saling
ketergantungan  emosional di  antara  pihak-pihak  yang
berkomunikasi.

6. Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah maupun diulang.
Artinya, ketika seseorang sudah terlanjur mengucapkan sesuatu
kepada orang lain, maka ucapan itu sudah tidak dapat diubah atau
diulang, karena sudah terlanjur diterima oleh komunikan. Ibaratnya
seperti anak panah yang sudah terlepas dari busurnya, sudah tidak
dapat ditarik lagi.

Berdasarkan teori di atas tentang ciri-ciri komunikasi
interpersonal mengharuskan adanya komunikasi anatara komunikan dan
komunikator yang dimana arus pesan cenderung dua arah, Konteks
komunikasinya dua arah, tingkat umpan balik yang terjadi tinggi,
Kemampuan mengatasi tingkat selektivitas, terutama sekelektivitas
keterpaan tinggi, Kecepatan jangkauan terhadap khalayak yang besar
relative lambat, Efek yang mungkin terjadi adalah perubahan sikap.
Komunikasi merupakan pertukaran informasi antara kedua belah pihak
dimana pesan yang disampaikan dan diterima haruslah sama-sama
dapat dipahami sebagai satu makna yang tidak memiliki perspektif yang
berbeda, itulah kenapa komunikan dan komunikator haruslah terus
melakukan timbal balik pesan agar informasi yang disampaikan dan

terima benar-benar sesuai dengan yang diinginkan.
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6. Fungsi Komunikasi Interpersonal

Ketika kita melakukan komunikasi bersama komunikan kita
mencoba untuk mendapatkan informasi dari lawan bicara Kita,
komunikasi tidak dapat lepas dari kehidupan sehari-hari. Komunikasi
yang kita lakukan pasti memiliki fungsi bagi pribadi maupun lawan
kita. Scheidel*® mengemukakan bahwa kita berkomunikasi terutama
untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun
kontak social dengan orang sekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang
lain untuk merasa, berpikir, atau berprilaku seperti yang kita inginkan
dan berfungsi untuk mengendalikan lingkungan fisik dan psikologis
Kita.

Verderber® mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua
fungsi. Pertama, fungsi social, yakni untuk tujuan kesenangan, untuk
menunjukkan ikatan dengan orang lain, membangun dan memelihara
hubungan. Kedua, fungsi pengambilan keputusan, yakni memutuskan
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat-saat tertentu,
seperti: apa yang akan kita makan pada pagi hari, apakah kita akan
kuliah atau tidak, bagaimana belajar untuk menghadapi tes.

Pearson dan Nelson mengemukakan bahwa komunikasi
mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk kelangsungan hidup diri
sendiri yang meliputi: kesehatan fisik, meningkatkan sesadaran pribadi,

menampilkan diri kita sendiri kepada orang lain dan mencapai ambisi

* Mulyana, Prof. Deddy, M.A., Ph.D. liImu Komunikasi - Suatu Pengantar (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007) him. 4
* Ibid him. 5
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pribadi. Kedua, untuk kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk
memperbaiki hubungan social dan mengembangkan keberadaan suatu
masyarakat.*®

Sedangkan Gorden menyatakan ada empat fungsi berdasarkan
kerangka yang ditemukannya. Yakni, komunikasi sosial, komunikasi
ekspresif, komunikasi ritual dan komunikasi instrumental, tidak saling
meniadakan.*

Charles R. Wright®” menambahkan fungsi, yakni entertainment
(hiburan) yang menunjukkan pada tindakan-tindakan komunikatif yang
terutama sekali dimaksudkan untuk menghibur dengan tidak
menghindahkan efek-efek instrumental yang dimilikinya.

Fungsi lain komunikasi dilihat dari aspek kesehatan mental,
ternyata kalangan dokter jiwa (psikiater) menilai bahwa orang yang
kurang berkomunikasi dalam artian dia terisolasi dari lingkungan
sekitar seperti keluarga, masyarakat akan mudah mengalami gangguan
kejiawaan seperti depresi, kurang percaya diri dan sebagainya dan
penyakit raga seperti kangker sehingga memiliki kecendrungan cepat
mati dibandingan dengan mereka yang sering dan senang dalam

berkomunikasi. Nabi Muhammad bersabda apabila kita ingin berumur

% Ipid
% Ibid

¥ Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta:PT. Rajagrafindo Persada, 2007) him. 47
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panjang maka bersilaturrahmilah dengan teman, keluarga maupun
tetangga.*®

Cangara menambahkan fungsi dari komunikasi antar pribadi
ialah berusaha untuk meningkatkan hubungan satusamalain (human
relations), menghindari dan mengatasi konfilik-konflik pribadi,
mengurangi informasi yang tidak pasti dan meningkatkan pengalaman
dengan orang lain. Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan
hubungan diantara orang yang saling berkomunikasi. Dalam hidup
bermasyarakat seseorang dapat memperoleh kemudahan dalam
hidupnya dikarenakan memiki banyak sahabat yang dapat
membantunya saat susah dan memiliki masalah. Melalui komunikasi ini
juga kita dapat membina hubungan yang baik, sehingga mengurangi
dan mengatasi adanya konflik.*

Bebee dan ramond (dalam cangara, 2008) sesungguhnya ada
banyak kepentingan dan tujuan ketika kita melakukan kegiatan
komunikasi antar personal antara lain sebagai berikut:*°
1. Untuk meyakinkan bahwa pesan kita dimengerti
2. Untuk memastikan pesan kita menghasilkan pengaruh sesuai

harapan kita
3. memastikan bahwa pesan kita pantas/layak dan sebagainya.
Alasan lain kenapa tujuan dari komunikasi interpersonal adalah

untuk meningkatkan hubungan antarpersonal dari tidak kenal menjadi

% Cangara, Hafied. Pengantar IImu Komunikasi. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) him.
% ibid
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dekat dan begitupun sebaliknya. Lewat komunikasi interpersonal juga
Kita dapat menyampaikan apa yang menjadi emosi/perasaan kita. Selain
itu, komunikasi interpersonal, masing-masing pihak yang terlibat dalam
kegiatan komunikasi dapat mengembangkan diri masing-masing serta
dapat melatih diri untuk peka, peduli dan empati pada pasangan
komunikasi, sehingga dari beroientasi pada diri sendiri (self oriented)
menjadi berorientasi pada pihak lain (other oriented)

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa fungsi dari
komunikasi interpersonal adalah membangun dan menyatakan
bagaimana pendapat kita pada orang lain. Karena tanpa komunikasi
interpersonal kita tidak dapat mengerti bagaimana pemahaman dan
keinginan orang lain maka komunikasi ini berfungsi sebagai pendukung
identitas kita bagaimana kita dapat dikenal oleh orang lain. Fungsi
lainnya juga sebagai penyampaian keputusan kita terhadap komunikan
dimana kita harus menyampaikan apa isi pikiran Kkita. Saat Kkita
memiliki permasalahan dengan lingkungan orang lain maka fungsi
komunikasi sebagai penghubung bagian-bagian yang terpisah dari
masyarakat ~— untuk  menanggapi  lingkungannya.  Komunikasi
interpersonal membuat kita membangun mental satu sama lain karena
dapat membuat orang saling berbicara satu sama lain dan juga.

7. Komunikasi Interpersonal dalam Islam
Dalam ayat Al-Qur’an, dinyatakan bahwa komunikasi

merupakan salah satu fitrah manusia. Namun, Al-Qur’an tidak
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memberikan uraian secara spesifik tentang komunikasi. Kata
komunikasi berasal dari bahasa Latin ‘“communicatio” dan bersumber
dari kata cummunis yang berarti sama, maksudnya sama makna.
Artinya, suatu komunikasi dikatakan komunikatif jika antara masing-
masing pihak mengerti bahasa yang digunakan, dan paham terhadap apa
yang dipercakapkan. Sebagaimana dimaklumi, bahwa dalam proses
komunikasi paling tidak terdapat tiga unsur, yaitu komunikator, media
dan komunikan. Para pakar komunikasi juga menjelaskan bahwa
komunikasi tidak hanya bersifat informatif, yakni agar orang lain
mengerti dan paham, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain mau
menerima ajaran atau informasi yang disampaikan, melakukan kegiatan
atau perbuatan, dan lain-lain.**

Dalam Al-Qur’an secara spesifik tidak membicarakan masalah
komunikasi, namun ada banyak ayat yang memberikan gambaran
umum prinsip-prinsip komunikasi. Beberapa kata dalam Al-Qur’an
yang diasumsikan sebagai penjelasan dari komunikasi tersebut, yaitu
pada (Q.S. al-Rahman: 1-4), dan al-qaul, seperti qaulan sadidan (Q.S.
al-Nisa’/4: 9, 33, 70), qaulan balighan (Q.S. 4: 63), qaulan mansyiiran
(Q.S. al-lsra’/17: 28), qaulan layyinan (Q.S. Taha/20: 44), qaulan
kartman (Q.S. al-Isra’/17: 23) dan qaulan ma’riifan (Q.S. al-Nisa’/4: 5).
Dalam proses komunikasi interpersonal arus komunikasi yang terjadi

berputar, artinya setiap individu mempunyai kesempatan yang sama

1 Kusnadi. Komunikasi dalam al-Qur’an.(Intizar, Vol. 20, No. 2, 2014) him. 271
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untuk menjadi komunikator dan komunikan. Karena dalam komunikasi
interpersonal umpan balik dapat terjadi seketika. Dengan demikian,
komunikasi antarpribadi meliputi tiga syarat penting, yakni close
proximity, transactional, dan melibatkan pesan-pesan verbal dan
nonverbal.*?

Pada agama islam Allah lah yang memberikan manusia
kemampuan untuk berkomunikasi, dalam al-qur’an Allah berfirman,
“Tuhan yang maha pemurah, yang telah mengajarkan AL-Qu’an. Dia
mendiptakan manusia, yang mengajarinya pandai berbicara” (Q.S Ar-
rahman:1-4) kemudian pada ayat lain Allah berfirman: “dan dia
mengajarkan kepada adam nama-nama benda seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para malaikat, lalu berfirman: “Sebutkanlah
kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu orang-orang yang benar!”
Mereka menjawab:”Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami, sesuangguhnya
Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” Allah
berfirman: “Hai adam, beritahukanlah kepada mereka nama benda-
benda ini.” Maka setelah diberitahukannya nama benda-benda itu,
Allah: berfirman: “Bukankah sudah Kukatakan kepadamu bahwa
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui

apa yang kamu lahirkan dan kamu sembunyikan” (Al-Bagarah:31-33).%

“2 Ibid

¥ Mulyana, Prof. Deddy, M.A., Ph.D. llmu Komunikasi - Suatu Pengantar (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007) him. 3
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Al-qur’an mengajarkan kita bagaimana komunikasi antar
manusia harusnya dilakukan yaitu dengan cara yang benar. Benar disini
diartikan sebagai tidak berkata yang dusta “Dan hendaklah takut kepada
Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”. (QS. An-Nisa:
9). Allah berfirman dalam al-qu’an dan memerintahkan para hambanya
agar terus berkata jujur karena kejujuran adalah sifat yang dapat
menambahkan ketagwaan kita terhadap Allah. Pada komunikasi
interpersonal terdapat beberapa pilihan pesan yang dapat kita
sampaikan pada lawan bicara kita, bagaimana kita menympaikannya,
akankah terdapat dusta atau tidak di dalamnya. Sebagai manusia yang
memiliki ketagwaan sudah seharusnya dalam berkomunikasi harus
diutamakan kejujuran.

Pada zaman rasul muda, beliau bekerja sebagai pedagang
dimana pekerjaan tersebut sudah pasti sangat erat dengan yang
namanya komunikasi interpersonal. Rasulullah membangun pondasi
komunikasi dengan landasan berkata jujur sehingga apa yang
disampaikan oleh rosulullah sangat mudah sekali untuk diterima oleh
lawan bicaranya.

Diantara perkataan jujur terdapat yang namanya perkataan baik.

Komunikasi interpersonal haruslah dibangun dengan perkataan yang
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baik agar komunikan dan komunikator dapat saling memahami dan
tidak timbul perasaan sakit hati saat berkomunikasi, Allah berfirman
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.”(An-Nisa:8). Setiap
kali kita berkomunikasi akan terdapat pesan yang mungkin tidak terlalu
jelas apabila disampaikan sekali, penyampaian kembali informasi
haruslah baik, sangat dianjurkan sekali untuk menghindari perkataan
kasar yang mungkin secara tidak sengaja dapat menyakiti lawan bicara
Kita. “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-
nyebut mereka, dalam padaitu janganlah kamu mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma’ruf ...”(al-Bagarah: 235).

Tingkat kepandaian dan kecerdasan masing-masing orang
berbeda, maka komunikasi interpersonal haruslah dilakukan dengan
cara yang ringan dan dapat dengan mudah dimengerti. Selain
memberikan kemudahan akan pengartian dari pesan yang Kkita
sampaikan, berkata dengan perkataan ringan dan mudah dimengerti
juga dapat membuat lawan bicara kita nyaman dan dapat percaya diri
saat berbicara dengan kita. Allah berfirman “Dan jika kamu berpaling

dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu
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harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang mudah”. (QS.
Al-lsra: 28).
B. DETERMINASI DIRI
1. Pengertian Determinasi Diri

Detrerminasi diri didefinikan sebagai pengalaman yang
berhubungan dengan kemandirian dalam kontrol prilaku yang
ditentukan oleh dirinya sendiri. determinasi diri melekat sebagai
prilaku yang dilalukan dengan motivasi dari dalam**.

Teori determinasi diri teori yang berfokus pada sejauh mana
seorang individu bisa terdeterminasi dan termotivasi oleh individu itu
sendiri. Terori determinasi diri mengkaji apa saja motivasi yang
melatar belakangi seseorang dalam menentukan pilihan dalam
hidupnya tanpa gangguan dari pihak sksternal. Teori determinasi diri
mengungkapkan seorang individu akan terus berusaha untuk
memuaskan kebutuhan dasar seperti otonomi, ralasi dan kompetensi
Dengan demikian, lingkupnya adalah penyelidikan tentang
kecenderungan pertumbuhan masyarakat yang melekat dan kebutuhan
psikologis bawaan yang merupakan dasar bagi motivasi diri dan
kepribadian mereka integrasi, serta untuk kondisi yang mendorong
mereka proses positif. Secara induktif, menggunakan proses empiris,
kami telah mengidentifikasi tiga kebutuhan tersebut yang tampaknya

penting untuk memfasilitasi fungsi optimal dari kecenderungan alami

44 Assor, Avi., Roth, Guy., Deci, Edward L. 2004, The Emotional Costs of Parents’ Conditional
Regard: A Self Determination Theory. University of Rochester, Journal of personality. him. 55
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untuk pertumbuhan dan integrasi, serta konstruktif pembangunan
sosial dan kesejahteraan pribadi.*®

Ryan & Deci dalam (Septivana dkk, 2009) memandang
individu dari berbagai kebudayaan memiliki kebutuhan dasar seperti
kebutuhan  otonomi,  kebutuhan  bersekutu dan  kebutuhan
berkompetensi. Teori determinasi diri menyatakan dengan
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan dasar di atas maka pribadi akan
mampu memiliki kesehatan baik dalam mental dan jiwa.*®

Determinasi diri adalah teori makro motivasi manusia,
pengembangan kepribadian, dan kesejahteraan. Teori ini berfokus
terutama pada perilaku volisional atau perilaku determinasi diri dan
kondisi sosial dan budaya yang mendukungnya. Determinasi diri juga
mendalilkan seperangkat dasar dan universal kebutuhan psikologis,
yaitu untuk otonomi, kompetensi dan relasi, pemenuhannya dianggap
perlu dan penting, fungsi manusia yang sehat terlepas dari budaya atau
tahap perkembangan.*’

Teori dtereminasi diri adalah sebuah “psikologi organisme”,
salah satu dari keluarga teori psikologi holistik termasuk milik Jean
Piaget dan Carl Rogers, dan dengan demikian muncul asumsi bahwa

manusia adalah organisme aktif dengan kecenderungan yang inheren

** Ryan, R.M, Deci, E.L Self Determination Theory and The Facilitation of Instrinsic Motivation,
Social Development, and Well Being (American Psychologist, volume 5, 2000) him. 68

**Septiyana, Siti Fira, Hubungan Antara Determinasi Diri dan Komunikasi Interpersonal
Mahasiswa bimbingan dan konseling FKIP UKSW. (Widya Sari, Vol. 16, No. 2, Mei 2014)
him. 114

" Ryan, Prof. Richard, Self-determination Theory and Wellbeing, (University of BATH, WeD
Research Review, 2009) him. 1
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dan sangat berkembang terhadap pertumbuhan dan perkembangan
psikologis. Sifat manusia yang aktif ini jelas terlihat dalam fenomena
motivasi intrinsik atau kecenderungan alami yang bermanifestasi sejak
lahir untuk mencari tantangan, kebaruan, dan peluang untuk belajar.
Hal ini juga terbukti dalam fenomena internalisasi, atau kecenderungan
hidup  individu untuk mengambil dan  mencoba  untuk
mengintegrasikan  praktik-praktik sosial dan nilai-nilai yang
mengelilingi mereka.*®

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
determinasi diri merupakan kemampuan mandiri seorang individu
untuk bisa termotivasi oleh individu itu sendiri dan memiliki kontrol
atas prilakunya sendiri dimana motivasi dilatar belakangi oleh dirinya
dalam menentukan pilihan hidupnya tanpa gangguan dari pihak

eksternal.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Determinasi Diri

Menjadi termotivasi berarti “digerakkan untuk melakukan
sesuatu”. Seseorang yang merasa tidak ada dorongan atau inspirasi
untuk bertindak dengan demikian dicirikan sebagai tidak termotivasi,
sedangkan seseorang yang diberi energi dalam melakukan sesuatu
dianggap termotivasi. Kebanyakan dari orang yang sedang bekerja atau
bermain dengan orang lain, sedang memiliki motivasi. Ketika

menghadapi pertanyaan tentang seberapa banyak motivasi yang

“® Ibid
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dimiliki orang lain. dari semua jenis, mereka menghadapi tugas yang
meningkatkan motivasi yang lebih banyak dibandingkan dengan
motivasi yang lebih rendah. orang-orang di sekitar mereka. Sebagian
besar teori motivasi mencerminkan kekhawatiran ini dengan melihat
motivasi sebagai fenomena kesatuan, yang bervariasi dari sangat
sedikit motivasi untuk bertindak terhadap banyak hal.*®

Pusat teori ini adalah perbedaan penting antara dua jenis
motivasi yaitu motivasi otonom dan motivasi terkontrol. Secara
tradisional, teori motivasi telah memperlakukan motivasi sebagai
konsep kesatuan yang berfokus hanya pada jumlah total motivasi yang
dimiliki orang dalam berperilaku untuk memprediksi seberapa kuat
mereka akan terlibat dalam perilaku tersebut, dan banyak teori
motivasi kontemporer masih dilakukan. determinasi diri, sebaliknya,
selalu menempatkan penekanan utamanya pada jenis motivasi yang
dimiliki orang untuk berbagai perilaku. Teorinya menyatakan bahwa,
meskipun mengetahui jumlah motivasi yang dimiliki orang untuk
perilaku dapat memungkinkan satu puncak mereduksi jumlah atau
kuantitas perilaku yang akan mereka tunjukkan, menilai jenis motivasi
diperlukan untuk memprediksi kualitas dan pemeliharaan perilaku
tersebut. Ketika orang-orang secara otonom termotivasi, mereka
bertindak dengan penuh keinginan dan kemauan, dengan sepenuhnya

mendukung apa yang mereka lakukan karena mereka merasa itu

49 Ryan, Richard M, dan Deci, Edward L, Instrinsic and Exstrinsic Motivation: Classic

Definitions and New Directions, (Contemporary Educational Psychology, 2000) him. 54
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menarik dan menyenangkan, atau konsisten dengan nilai-nilai
terintegrasi yang sangat mereka pegang. Motivasi otonom biasanya
disertai dengan pengalaman pengaruh positif, fleksibilitas, dan pilihan.
Sebaliknya, ketika motivasi orang dikendalikan, mereka bertindak
karena paksaan, rayuan, atau kewajiban. Mereka cenderung mengalami
tekanan dan paksaan, bukannya persetujuan dan pilihan.>

Penelitian motivasi intrinsik terdahulu memeriksa efek dari
penghargaan ekstrinsik pada motivasi intrinsik. Yang menjadi masalah
adalah apakah memberikan penghargaan ekstrinsik kepada orang-
orang yang secara intrinsik termotivasi untuk suatu kegiatan akan
meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk kegiatan tersebut. Itu
tentu saja diinginkan. Mungkin, bagaimanapun, keduanya aditif dalam
hal motivasi tidak akan mempengaruhi satu sama lain tetapi akan
menambah secara bersamaan dalam membentuk motivasi total. Itu
juga akan menjadi hasil yang baik. Tetapi pilihan ketiga adalah bahwa
ada efek interaktif negatif antara penghargaan ekstrinsik dan motivasi
intrinsik. Itu berarti bahwa memberikan penghargaan ekstrinsik kepada
seseorang yang melakukan kegiatan yang menarik akan benar-benar
mengurangi motivasi intrinsik seseorang untuk aktivitas tersebut*

(Ryan & Decy, 2000) Motivasi menyangkut energi, arah,

ketekunan, dan batas akhir semua aspek aktivasi dan niat. Motivasi

%0 Deci, Edward L dan Ryan, Richard M. Self Determination Theory. (University of Rochester,
Rochester, NY, USA. article by E.L. Deci, 2015) him. 486
*! Ibid. him. 487
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telah menjadi isu sentral dan abadi di bidang psikologi, karena itu
adalah inti dari regulasi biologis, kognitif, dan sosial. Mungkin yang
lebih penting, di dunia nyata, motivasi sangat dihargai karena
konsekuensinya yakni karena Motivasi itu menghasilkan. Oleh karena
itu perhatian utama bagi mereka dalam peran seperti manajer, guru,
pemimpin agama, pelatih, penyedia perawatan kesehatan, dan orang
tua yang melibatkan orang lain untuk bertindak.>?

Meskipun motivasi sering diperlakukan sebagai konstruk
tunggal, bahkan refleksi dangkal menunjukkan bahwa orang-orang
tergerak untuk bertindak oleh berbagai jenis faktor, dengan
pengalaman dan konsekuensi yang sangat bervariasi. Orang dapat
termotivasi karena mereka menghargai suatu kegiatan atau karena ada
paksaan eksternal yang kuat. Mereka dapat didorong untuk bertindak
oleh hadiah seperti bunga kesukaan atau dengan suap. Mereka dapat
berperilaku dari rasa komitmen pribadi untuk unggul atau takut
dikenali. Perbedaan-perbedaan antara kasus-kasus memiliki motivasi
internal versus tekanan eksternal tentu sudah akrab bagi semua orang.
Masalah apakah orang berdiri di belakang perilaku di luar kepentingan
dan nilai-nilai mereka, atau melakukannya untuk alasan eksternal
terhadap diri sendiri, adalah masalah signifikansi dalam setiap budaya

(misalnya, Johnson, 1993) dan mewakili dimensi dasar dimana orang-

*2 Ryan, R.M, Deci, E.L Self Determination Theory and The Facilitation of Instrinsic Motivation,
Social Development, and Well Being (American Psychologist, volume 5, 2000) him. 69
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orang memahami mereka sendiri dan perilaku orang lain (deCharms,
1968; Heider, 1958; Ryan & Connell, 1989).%

Karena perbedaan fungsional dan pengalaman antara motivasi
internal dan regulasi eksternal, fokus utama dari determinasi diri
adalah untuk menyediakan yang lebih dibedakan. pendekatan motivasi,
dengan menanyakan jenis motivasi apa yang sedang ditunjukkan pada
waktu tertentu. Dengan mempertimbangkan kekuatan yang dirasakan
dalam menggerakkan seseorang untuk bertindak, teori determinasi diri
telah mampu mengidentifikasi beberapa jenis motivasi yang berbeda,
masing-masing memiliki konsekuensi yang dapat ditentukan untuk
pembelajaran, kinerja, pengalaman pribadi, dan kesejahteraan. Juga,
dengan mengartikulasikan seperangkat prinsip tentang bagaimana
setiap jenis motivasi dikembangkan dan dipertahankan, atau dilawan
dan dilemahkan, sekaligus mengakui dorongan positif terhadap sifat
manusia dan memberikan penjelasan tentang kepasifan, keterasingan,
dan psikopatologi.**

1. Motivasi Instrinsik
Mungkin tidak ada satu pun fenomena yang mencerminkan
potensi positif dari sifat manusia seperti motivasi intrinsik,
kecenderungan yang melekat untuk mencari hal-hal baru dan
tantangan, untuk memperluas dan melatih kapasitas seseorang,

untuk mengeksplorasi, dan untuk belajar. Para ahli perkembangan

> Ipid
> Ibid
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mengakui bahwa sejak saat kelahiran, anak-anak, di negara-negara
mereka, aktif, ingin tahu, ingin tahu, dan suka bermain, bahkan
tanpa adanya penghargaan khusus. Konstruksi motivasi intrinsik
menggambarkan kecenderungan alami ini  menuju asimilasi,
penguasaan, minat spontan, dan eksplorasi yang sangat penting
untuk perkembangan kognitif dan sosial dan yang merupakan
sumber utama kenikmatan dan vitalitas sepanjang hidup.

Namun, terlepas dari fakta bahwa manusia secara bebas
diberkahi dengan kecenderungan motivasi intrinsik, bukti sekarang
jelas bahwa pemeliharaan dan peningkatan kecenderungan melekat
ini membutuhkan kondisi yang mendukung, karena dapat dengan
mudah terganggu oleh berbagai kondisi yang tidak mendukung. *°

Motivasi intrinsik didefinisikan sebagai melakukan suatu
kegiatan untuk kepuasan yang melekat daripada untuk beberapa
konsekuensi. Ketika termotivasi secara intrinsik seseorang merasa
untuk bertindak untuk kesenangan atau tantangan yang ditimbulkan
daripada karena pengaruh luar, tekanan, atau penghargaan.®’

Kecenderungan motivasi alami ini adalah elemen penting
dalam perkembangan kognitif, sosial, dan fisik karena melalui
bertindak pada satu kepentingan yang melekat bahwa seseorang

tumbuh dalam pengetahuan dan keterampilan. Kecenderungan

** Ibid. him.70

% |bid

*" Ryan, Richard M, dan Deci, Edward L, Instrinsic and Exstrinsic Motivation: Classic Definitions
and New Directions, (Contemporary Educational Psychology, 2000) him. 56
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untuk tertarik pada hal-hal baru, untuk secara aktif mengasimilasi,
dan menerapkan keterampilan kita secara kreatif tidak terbatas pada
masa kanak-kanak, tetapi merupakan ciri khas sifat manusia yang
mempengaruhi kinerja, ketekunan, dan kesejahteraan di seluruh
masa kehidupan.>®
2. Regulasi Diri Motivasi Eksternal

Meskipun motivasi intrinsik adalah jenis motivasi yang
penting, itu bukan satu-satunya jenis atau bahkan satu-satunya jenis
motivasi yang ditentukan sendiri (Deci & Ryan, 1985). Memang,
banyak dari apa yang orang lakukan tidak, tegasnya, bermotivasi
intrinsik, terutama setelah anak usia dini ketika kebebasan untuk
termotivasi secara intrinsik semakin dibatasi oleh tekanan sosial
untuk melakukan kegiatan yang tidak menarik dan menganggap
berbagai tanggung jawab baru (Ryan & La Guardia, dalam pers).
Pertanyaan sesungguhnya mengenai praktik yang tidak termotivasi
adalah  bagaimana individu memperoleh  motivasi  untuk
melaksanakannya dan bagaimana motivasi ini mempengaruhi
persistensi yang berkelanjutan, kualitas perilaku, dan kesejahteraan.
Setiap kali seseorang (entah itu orang tua, guru, bos, pelatih, atau
terapis) mencoba untuk menumbuhkan perilaku tertentu dalam diri
orang lain, motivasi orang lain untuk perilaku dapat berkisar dari

amotivasi atau keengganan, kepatuhan pasif, hingga komitmen

%8 Chirkov dkk. Differentiating Autonomy From Individualism and Independence: A Self-
Determination Theory Perspective on Internalization of Cultural Orientations and Well-Being,
(Journal of Personality and Social Psychology, 2003) him. 97
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pribadi yang aktif. Menurut Teori determinasi diri, motivasi yang
berbeda ini mencerminkan derajat yang berbeda dimana nilai dan
pengaturan dari perilaku yang diminta telah diinternalisasi dan
diintegrasikan. Internalisasi mengacu pada orang-orang yang
"mengambil” nilai atau peraturan, dan integrasi mengacu pada
transformasi lebih lanjut dari peraturan itu ke dalam diri mereka
sendiri sehingga, kemudian, itu akan berasal dari kesadaran diri

mereka.>®

Behavior Nonself-Determined Self-Determined

———

, \
— i !
Motivation Q}?D : )«n\umc Mnn\u@ ‘
! )
Regulatory Non-Regulation i Introjected Identified Integrated . Intrinsic Regulation
Styles ] Regulation Regulation Regulation / )
' -~ - '

Perceived Impersonal External Somewhat Somewhat Internal Internal
Locus of External Internal
Causality

(Gambar 2.1 : Taksonomi motivasi manusia)®

Dalam SDT, Deci dan Ryan (1985) memperkenalkan sub-
teori kedua, yang disebut teori integrasi organisme (OIT), untuk

merinci berbagai bentuk motivasi ekstrinsik dan faktor kontekstual

% Ryan, R.M, Deci, E.L Self Determination Theory and The Facilitation of Instrinsic Motivation,
Social Development, and Well Being (American Psychologist, volume 5, 2000) him. 71

8 Ryan, Richard M, dan Deci, Edward L, Instrinsic and Exstrinsic Motivation: Classic Definitions
and New Directions, (Contemporary Educational Psychology, 2000) him. 61
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yang mempromosikan atau menghambat internalisasi dan integrasi
peraturan untuk perilaku ini.®*

Berdasarkan paparan di atas terdapat dua faktor dari motivasi
yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intsrinsik
merupakan pendorong yang penting karena mampu menggerakkan
manusia karena kesenangan. Orang-orang yag termotivasi secara
instrinsik akan mampu melakukan pekerjaannya dengan sangat baik
dan terlepas dari ketegangan yang biasa dialami oleh mereka yang
melakukan sesuatu secara terpaksa. Motivasi instrinsik ini membantu
individu dalam menjaga kesehatan mental karena tekanan dalam
pekerjaan yang dilakukan secara sukarela dan senang. Selain faktor
instrinsik terdapat juga motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik juga
dapat dikatakan sebagai motivasi terkontrol ini adalah motivasi yang
ada dikarenakan penghindaran terhadap hukuman ataupun
menginginkan suatu reward atau imbalan. Meskipun motivasi ini
memaksa Kita secara terpaksa dalam melakukan sesuatu akan tetapi
motivasi ini juga dapat menjadi motivasi instrinsik melalui kesadaran
akan pentingnya pekerjaan yang harus kita lakuakan.

3. Macam-macam Kebutuhan Dasar pada Determinasi Diri

Determinasi diri menggambarkan jenis regulasi ini untuk
mengindeks sejauh mana orang memiliki mengintegrasikan pengaturan

perilaku atau kelas perilaku. Dengan demikian, determinasi diri dalam

8 Ryan, R.M, Deci, E.L Self Determination Theory and The Facilitation of Instrinsic Motivation,
Social Development, and Well Being (American Psychologist, volume 5, 2000) him. 72
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kondisi yang optimal, orang dapat, kapan saja, sepenuhnya
mengintegrasikan pengalaman baru, atau dapat mengintegrasikan yang
sudah ada.®®
Ryan & Deci mengatakan terdapat tiga kebutuhan dasar yang
yang diperlukan seseorang demi mencapai kesehatan jiwa dan kinerja
yang optimal, yakni:®®
1. Autonomy
Autonomy adalah kebebasan yang dimiliki individu dalam
melakukan sesuatu berdasarkan pilihannya sendiri dan bebas
megekspresikan diri, ide dan pendapat
2. Relatedness
Relatedness adalah kebutuhan seseorang untuk merasakan
perasaan tergabung, terhubung, dan kebersamaan dengan orang lain.
Kondisi seperti pertalian yang kuat, hangat dan peduli dapat
memuaskan kebutuhan untuk pertalian.
3. Competence
Competence  adalah  kemampuan individu  untuk
menunjukkan apa yang dia bisa dan bekerja dengan baik dan
memuaskan. Memiliki dan meyakini kemampuan dan keterampilan

yang dimiliki

62Gagne, Marylene dan Deci, Edward L., Self-determination theory and work
Motivation. (Journal of Organizational Behavior J. Organiz. Behav, 2005) him. 335
8 Ryan, R.M, Deci, E.L Self Determination Theory and The Facilitation of Instrinsic Motivation,
Social Development, and Well Being (American Psychologist, volume 5, 2000) him. 68
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Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
tiga kebutuhan dasar bagi determinasi diri agar dapat menjadi manusia
yang utuh dan mampu menentukan keinginannya sendiri vaitu,
otonomi yang berarti kemampuan kita dalam melakukan sesuatu sesuai
keinginan kita secara mandiri tanpa ada paksaan dari luar, kompetensi
yakni kemampuan kita dalam mengendalikan apa yang diluar diri kira
dan relasi sebagai kebutuhan kita dalam membentuk relasi antar
sesama dimana Kita dapat merasa terkonesksi satu sama lain sehingga
Kita tidak merasa kesepian.

4. Komponen Dasar Determinasi Diri

Teori determinasi diri telah berkembang selama tiga dekade
terakhir dalam bentuk teori-mini, masing-masing yang berhubungan
dengan fenomena tertentu. Teori-teori mini terkait dalam hal itu
mereka semua berbagi asumsi organisme dan dialektis dan semuanya
melibatkan ~ konsep  kebutuhan  psikologis  dasar.  Ketika
dikoordinasikan, mereka mencakup semua jenis perilaku manusia di
semua domain. bersama-sama, teori mini membangun teori
determinasi diri. Spesifikasi teori-mini yang terpisah adalah, secara
historis, konsekuensi dari membangun sebuah teori yang luas dengan
cara induktif. Artinya, pendekatan teori determinasi diri adalah untuk
Fenomena penelitian, konstruksi mini-teori untuk menjelaskannya, dan
kemudian mendapatkan hipotesis tentang fenomena terkait. Sepanjang

proses ini, dasar asumsi dan pendekatan tetap konstan, sehingga mini-
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theory secara logis koheren dan mudah terintegrasi satu sama yang
lain. Dengan demikian, masing-masing mewakili bagian dari
keseluruhan kerangka kerja teori determinasi diri.®*

Terdapat empat dasar komponen mini teori yang merupakan
bagian determinasi diri dan terkoordinasi dengan semua domain jenis
perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan dasar. Berikut empat
mini teori dari determinasi diri:®
1. Teori Evolusi Kognitif

Teori Evolusi Kognitif mengacu pada bagaimana konteks
sosial dan interaksi interpersonal memfasilitasi atau merusak
motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik didefinisikan sebagai
melakukan sesuatu untuk kepentingannya sendiri, dan berlaku untuk
kegiatan seperti bermain, olahraga, dan rekreasi. menekankan
pentingnya otonomi dankompetensi untuk gerakan intrinsik, dan
berpendapat ituperistiwa yang dianggap mengurangi dari kehendak
ini mengurangi motivasi intrinsik. TEK adalah motivasi instrinsik
yang terdapat dalam aktivitas determinasi diri. Dalam melakukan
tindakan, individu dapat bertindak secara bebas, berkelanjutan dan
mendapatkan pengalaman yang menarik dan menyenangkan.

Terdapat 2 tipe motivasi di dalamnya:

64
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a. Motivasi ekstrinsik yang berasal dari luar diri individu.

b. Motivasi instrinsik yang berasal dari diri sendiri individu.

Masalah utama yang merusak motivasi adalah penghargaan
secara eksternal yang dapat merusak motivasi instrinsik.
Penelitian yang sudah dilakukan, penghargaan dalam bentuk
barang atau benda berwujud dapat merusak motivasi instrinsik
seseorang, sedangkan penghargaan secara verbal cenderung
meningkatkan motivasi instrinsik seseorang.

Dua hal utama yang mempengaruhi proses kognitif dari

motivasi intrinsik seseorang adalah

a. Persepsi yang dirasakan, merupakan hubungan individu dengan

b.

kebutuhan akan kebebasan; ketika individu cenderung
menggunakan lokus eksternal dan tidak diberikan pilihan, maka
akan merusak motivasi instrinsik. Sedangkan ketika individu
fokus terhadap lokus internal dan bertindak sesuai pilihannya,
maka itu dapat meningkatkan motivasi intrinsiknya.

Persepsi Kompetensi, merupakan hubungan individu dengan
kebutuhan akan kompetensi, dimana Kketika seseorang
meningkatkan kebutuhan akan kompetensi nya maka kompetensi
seseorang itu akan dapat ditingkatkan, sedangkan ketika
seseorang mengurangi kebutuhan akan kompetensi nya

maka motivasi intrinsiknya pun akan berkurang.®®

% Ibid, him. 11
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2. Teori Integrasi Organisme

Menunjukkan proses internalisasi berbagai motif ekstrinsik.
Di sini fokusnya adalah pada rangkaian internalisasi, membentang
dari peraturan eksternal, ke introyeksi (Misalnya, terlibat dalam
perilaku untuk menghindari rasa bersalah atau perasaan
persetujuan), untuk identifikasi, untuk integrasi. Ini bentuk regulasi,
yang bisa bersamaan operatif, berbeda dalam otonomi relatifnya,
dengan peraturan eksternal merupakan bentuk motivasi ekstrinsik
yang paling tidak otonom dan peraturan yang terintegrasi paling
otonom. Penelitian teori determinasi diri menunjukkan bahwa
semakin banyak otonom motivasi seseorang, semakin besar
merekaketekunan, kinerja, dan kesejahteraan di suatu kegiatan atau
di dalam domain.®’

Untuk menangani berbagai perilaku yang termotivasi secara
ekstrinsik. Deci & Ryan (2002) mengonsepkan motivasi, dimulai
dari tidak termotivasi, motivasi ekstrinsik, lalu motivasi instrinsik.
Mereka melabelkan jenis-jenis motivasi yang berbeda sebagai gaya
pengaturan diri. Motivasi instrinsik menyangkut aktifitas yang
bersifat autotelic, dimana aktifitas tersebut merupakan tujuan akhir
dan kesenangan individu yang telah secara bebas memilih aktivitas
tersebut. Motivasi ekstrinsik menyangkut empat jenis perilaku yang

termotivasi, yang dimulai dari perilaku yang awalnya sepenuhnya

87 Ryan, Prof. Richard, Self-determination Theory and Wellbeing, (University of BATH, WeD
Research Review, 2009) him. 1
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termotivasi secara ekstrinsik, namun kemudian dihayati dan
akhirnya merasakan determinasi diri®®
Berikut penjelasan mengenai empat proses pengaturan diri
dalam Teori integrasi Organisme:®°
a. Regulasi eksternal
Bentuk motivasi ekstrinsik yang paling tidak otonom dan
termasuk contoh klasik termotivasi untuk mendapatkan hadiah
atau menghindari hukuman. Secara lebih umum, peraturan
eksternal adalah bukti ketika alasan seseorang untuk melakukan
perilaku adalah untuk memenuhi permintaan eksternal atau
kontingensi yang dibangun secara sosial. Regulasi eksternal
memiliki lokus kausalitas yang dirasakan eksternal, adalah jenis
regulasi yang penting untuk teori operan (Skinner, 1953), dan
adalah bentuk motivasi ekstrinsik dtat kontras dengan motivasi
instrinsik dalam diskusi awal tentang topik tersebut (deCharms,
1968)
b. Regulasi Inrojeksi
Melibatkan peraturan eksternal yang telah diinternalisasi
tetapi tidak, dalam arti yang jauh lebih dalam, benar-benar
diterima sebagai miliknya. Ini adalah jenis motivasi ekstrinsik

yang telah diinternalisasi sebagian, berada di dalam diri

% Ryan, Richard M, dan Deci, Edward L, An overview of self-determination theory: An
organismic dialectical perspective, (ResearchGate Article upload by Ryan on January, 2002) him
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seseorang tetapi ada tidak dianggap sebagai bagian dari diri yang
terintegrasi. Penolakan adalah bentuk terinternalisasi peraturan
yang berteori untuk menjadi sangat mengendalikan. Perilaku
berdasarkan introyeksi dilakukan untuk menghindari rasa
bersalah dan malu atau untuk mencapai peningkatan ego dan
perasaan berharga. Dengan kata lain, jenis regulasi ini didasarkan
pada harga diri yang kontingen (Deci & Ryan, 1995). Studi oleh
Ryan (1982) dan yang lain menunjukkan bahwa, ketika ego
terlibat dalam hasil, yang merupakan bentuk regulasi yang
diintrusi, orang cenderung kehilangan motivasi intrinsik untuk
aktivitas target, yang mengindikasikan bahwa ini jenis
pengaturannya, pada kenyataannya, cukup mengontrol
c. Regulasi identifikasi

Bentuk ekstrinsik yang lebih ditentukan sendiri motivasi,
karena melibatkan penilaian sadar dari tujuan atau peraturan
perilaku, penerimaan perilaku sebagai pribadi yang penting.
Identifikasi mewakili aspek penting dari proses mengubah
peraturan eksternal menjadi benar regulasi diri. Ketika seseorang
mengidentifikasi sedikit pun tindakan atau nilai yang
diungkapkannya, mereka, setidaknya pada tingkat sadar, secara
pribadi mendukungnya, dan dengan demikian identifikasi disertai

dengan tingkat otonomi yang tinggi. Artinya, identifikasi
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cenderung memiliki lokus kausalitas yang relatif internal
dirasakan.

Namun, determinasi diri menunjukkan bahwa beberapa
identifikasi dapat dikotori secara relatif atau terpisah dari
keyakinan dan nilai-nilai orang lain, dalam hal mana mereka
mungkin tidak mencerminkan nilai-nilai menyeluruh seseorang
dalam situasi tertentu. Meskipun demikian, relatif terhadap
peraturan eksternal dan introjected, perilaku yang berasal dari
identifikasi cenderung relatif otonom atau ditentukan sendiri.

d. Pengaturan Integrasi

Memberikan dasar bagi bentuk perilaku ekstrinsik
termotivasi yang paling otonom. Ini hasil ketika dentifikasi telah
dievaluasi dan dibawa ke dalam kesesuaian dengan nilai-nilai,
sasaran, dan tujuan yang didukung secara pribadi kebutuhan itu
sudah menjadi bagian dari diri. Penelitian telah menunjukkan
perilaku motivasi ekstrinsik yang terintegrasi untuk dikaitkan
dengan pengalaman yang lebih positif dari pada bentuk motivasi
ekstrinsik yang kurang terinternalisasi. EKkstrinsik terpadu
motivasi juga berbagi banyak kualitas dengan motivasi intrinsik.
Meskipun begitu, meskipun perilaku yang diatur oleh regulasi
yang terintegrasi dilakukan secara sukarela, perilaku tersebut
masih dianggap luar biasa karena dilakukan untuk mencapai

tujuan pribadi.
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3. Teori Orientasi Kausalitas
Menjelaskan perbedaan individu dalam orientasinya terhadap
lingkungan sosial yang dapat mendukung pilihannya sendiri,
memberikan control atau amotivating yang melibatkan aspek

perilaku regulasi, yang terdiri dari 3:

a. The autonomy orientation, merupakan dasar dari motivasi
instrinsik yang mencakup nilai untuk mendukung diri sendiri
dalam melakukan tindakan sesuai pilihannya sendiri.

b. The controlled orientation, merupakan dasar dari motiavasi
eksternal dan introjected regulation, dimana tindakan terkontrol
dan cenderung “harus bersikap”.

c. The impersonal orientation, merupakan bagian dari amotivation,
dan tidak ada kebebasan dalam memilih.

4. Kebutuhan Dasar
Merupakan salah satu faktor untuk menambah kekuatan akan
motivasi, sehingga well being sangat dibutuhkan dalam mencapai
determinasi diri. Terdapat 2 pendekatan mengenai well being (Deci
& Ryan, 2002):"
a. Well being berkaitan dengan kesenangan yang bersifat subjektif.
a. Well being berkaitan dengan fungsi keseluruhan dari individu
Berdasarkan paparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa

empat komponen dasar dari determinasi diri yakni, teori evolusi

® Ryan, Prof. Richard, Self-determination Theory and Wellbeing, (University of BATH, WeD
Research Review, 2009) him. 2
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kognitif, teori integrasi organisme. teori orientasi kausalitas, dan

kebutuhan dasar

5. Determinasi Diri dalam Islam

Allah berfirman dalam Al-Qur’an: “Sesungguhnya Allah tidak
mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri” (Ar-Ra’d: 11). Seperti yang kita
ketahui bahwa determinasi diri mengandung paham motivasi dalam
menggerakkan perilaku sehingga dalam al-qur’an di perintahkan bagi
para muslimin untuk dapat mengubah nasib mereka mereka harus

secara sadar merubah diri mereka sendiri.

Dalam kaitannya dengan tingkah laku keagamaan motivasi
tersebut penting untuk dibicarakan dalam rangka mengetahui apa
sebenarnya latar belakang suatu tingkah laku keagaman yang
dikerjakan seseorang. Disini peranan motivasi itu sangat besar artinya
dalam bimbingan dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku
keagamaan. Namun demikian ada motivasi tertentu yang sebenarnya
timbul dalam diri manusia karena terbukanya hati manusia terhadap
hidayah Allah. Sehingga orang tersebut menjadi orang yang beriman

dan kemudian dengan iman itulah ia lahirkan tingkah laku keagaman.

Ada beberapa peran motivasi dalam kehidupan manusia sangat

banyak, diantaranya:
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1. Motivasi sebagai pendorong manusia dalam melakukan sesuatu,
sehingga menjadi unsur penting dan tingkah laku atau tindakan
manusia

2. Motivasi bertujuan untuk menentukan arah dan tujuan

3. Motivasi berpungsi sebagai penguji sikap manusia dalam beramal
benar atau salah sehingga bisa dilihat kebenarannya dan
kesalahanya

4. Motivasi berfungsi sebagai penyeleksi atas perbuatan yang akan
dilakukan oleh manusia baik atau buruk. Jadi motivasi itu
berfungsi sebagai pendorong, penentu, penyeleksi dan penguji

sikap manusia dalam kehidupanya.

Determinasi diri harus dimiliki oleh seorang muslim agar dapat
secara sadar penuh dalam melakukan sesuatu, dalam al-qur’an
dianjurkan untuk muslim agar dapat berubah karena dirinya sendiri.
“Hai orang-orang Yyang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaknya setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS.
Al-Hasyr [59]: 18). Allah, dalam firmannya sudah berfirman bahwa
secara sadar Kkita melakukan sesuatu dapat membuat kita menjadi

muslim yang baik dan benar.
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Determinasi diri harusnya dapat dilakukan oleh setiap muslim
agar mampu bergerak dan berubah sesuai keinginan dia. Pada setiap
determinasi yang dilakukan oleh setiap individu harusnya tidak
memberatkan dirinya. Semua faktor motivasi baik itu internal maupun
eksternal terdapat dalam diri dan kemampuan individu dalam Al-
Qur’an Allah berfirman “Allah tak membebani seorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya” (QS. Al-Bagarah:286).

Sangat jelas bahwa setiap kemampuan kita dalam menghadapi
permasalahan yang ada didepan kita sudah benar-benar sesuai dengan
apa yang menjadi kemampuan Kita. “Dan janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus dari rahmat Allah
melainkan orang orang yang kufur”. (QS Yusuf : 87). Kita tidak boleh
menyerah dalam bertindak dan bergerak sesuai apa yang diharapkan
oleh Allah. Kemampuan kita dalam mengendalikan diri sudah sangat

disesuaikan oleh tuhan kita dengan takdir yang ada dibelakang Kita.

C. PENGARUH DETERMINASI DIRI TERHADAP KOMUNIKASI

INTERPERSONAL

Septiyana (2009) dalam penelitiannya mendapatkan adanya
hubungan yang signifikan antara determinasi diri dan komunikasi
interpersonal mahasiswa Bimbingan dan Konseling mengandung makna
bahwa belajar yang optimal berkorelasi dengan berbagai segi dalam studi

mahasiswa, seperti adanya relasi antar pribadi yang selaras antara
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mahasiswa dan dosen (Suprapto, 2006). Relasi dosen dengan mahasiswa
dalam proses belajar memberi sumbangan penting dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga mahasiswa berhasrat
belajar dan dosen nyaman dalam mengajar. Relasi dosen dengan
mahasiswa di luar ruang kuliah terjalin karena ada kebutuhan untuk
menyampaikan informasi, berbagi pengalaman, mengembangkan empati,
melakukan kerja lama, mengembangkan motivasi dan mengungkapkan
isi hati atau gagasan. Dengan demikian komunikasi interpersonal antara

dosen dan mahasiswa berlangsung secara formal maupun informal.

Wijayanti (2013) Penelitiannya bertujuan untuk memahami proses
komunikasi interpersonal ayah dan anak dalam menjaga hubungan.
Penelitian ini menggunakan teori proses komunikasi interpersonal yang
terdiri dari sumber-penerima, encoding-decoding, pesan, saluran,
hambatan, konteks, etika, dan kompetensi interpersonal. Kemudian dari
proses ini difokuskan pada hal perilaku menjaga hubungan baik yaitu,
Openess and routine talk, Positivity, Assurances, Supportiveness,
Mediated communication, Conflict management, dan Humor. Penelitian
ini menggunakan tiga informan yakni ayah dan dua orang anak
kandungnya sendiri. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus, dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa proses komunikasi
interpersonal ayah dan anak dalam menjaga hubungan antara SIGIT dan

kedua anaknya masih terlihat adanya beberapa sikap SIGIT yang lebih
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memihak kepada SASA. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa latar
belakang sikap orangtua terhadap anaknya juga mempengaruhi pola
komunikasi antara ayah dan anak. Dimana SIGIT vyang berusaha
membina komunikasi dan hubungan dengan anak-anaknya. SIGIT
menyadari betapa pentingnya sebuah kedekatan untuk tetap menjaga
hubungan guna mengisi peran ibu yang telah hilang bagi anak-anaknya.
Karena dampingan orang tua sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan
seorang anak dimana mereka juga bertanggung jawab untuk menuntun
serta mengawasi kearah anak harus berjalan.

Baralihan (2015) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara intensitas komunikasi interpersonal dengan
motivasi belajar. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif
antara intensitas komunikasi interpersonal dengan motivasi belajar.
Subjek penelitian adalah seluruh siswa SMA di Surakarta dengan sampel
penelitian siswa SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dan siswa SMA
Warga Surakarta sejumlah 113 siswa.

Penelitian ini menggunakan cluster random sampling dengan
mengacak cluster atau kelompok-kelompok yang akan dijadikan subjek
penelitian. Pengumpulan data menggunakan skala intensitas komunikasi
interpersonal dan skala motivasi belajar. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah product moment. Berdasarkan hasil analisis
data menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara

intensitas komunikasi interpersonal dengan motivasi
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Noorman (2010) dalam penelitiannya menyatakan ada hubungan
yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan motivasi
berprestasi, makin memuaskan komunikasi interpersonalnya maka makin
tinggi juga motivasi berprestasinya. Karenanya komunikasi interpersonal

sangat penting dalam meningkatkan motivasi berprestasi mahasiswa.

Dewi dan Sudhana (2013) dalam penelitian tentang adanya
hubungan interpersonal yang baik antara suami dan istri. Dalam
menciptakan hubungan interpersonal yang baik perlu adanya komunikasi
yang efektif sehingga dapat menghindari diri dari situasi yang dapat
merusak hubungan yang menyebabkan pernikahan menjadi tidak
harmonis. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode korelasi product moment. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik Simple Random Sampling, dengan
jumlah subjek 110 orang. Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala
komunikasi interpersonal dan skala keharmonisan pernikahan.

Adapun besar sumbangan efektif yang diberikan komunikasi
interpersonal pasutri terhadap keharmonisan pernikahan sebesar 42,2%
dan sisanya sebesar 57,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis data penelitian,
maka hipotesis yang telah diajukan, yaitu ada hubungan positif antara
komunikasi interpersonal pasutri dengan keharmonisan dalam pernikahan
diterima. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang

signifikan antara komunikasi interpersonal dengan keharmonisan
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pernikahan. Harmonis tidaknya sebuah pernikahan tergantung dari
kondisi hubungan interpersonal pasangan suami istri, hubungan tersebut
dapat terjalin dengan baik melalui komunikasi yang efektif antara suami
dan istri

Mamahit (2014) pada penelitiannya “hubungan antara determinasi
diri dan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa SMA” tentang
determinasi diri sebagai kemampuan diri dalam mengidentifikasi
keinginan yang berkaitan dengan otonomi, kompetensi, dan relasidalam
rangka mencapai tujuan. Kemampuan pengambilan keputusan Karir
merupakan kemampuan individu terkait proses penilaian dan pemikiran
dalam mengintegrasikan pengetahuan tentang dirinya dengan
pengetahuan suatu pekerjaan untuk membuat pilihan karir. Penelitian ini
dilakukan kepada 410 subjek siswa kelas XI yang berasal dari lima
sekolah swasta di daerah DKI Jakarta.

Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Hasil ini menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara variabel determinasi diri dan kemampuan
pengambilan keputusan karir. Semakin tinggi siswa memiliki determinasi
diri, maka semakin mampu siswa mengambil keputusan karir. Hasil
korelasi antara determinasi diri dan kemampuan pengambilan keputusan
karir menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi determinasi diri siswa, maka akan

semakin baik dalam mengambil keputusan karir. Saat siswa mengerti dan
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dapat menentukan tujuan dalam hidupnya, maka siswa akan menyusun
berbagai pilihan yang sesuai dengan potensi dirinya. Dengan kata lain
siswa akan mengumpulkan informasi yang sesuai, mengkonsultasikan
kepada orang lain seperti orang tua, guru BK, dan teman sebaya, dan

kemudian mengambil keputusan untuk masa depannya.

Anggraeni (2008) menelusuri determinasi beberapa faktor afektif
yang mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswa dan mengungkap
bagaimana secara psikologis faktor-faktor tersebut dirasakan oleh
mahasiswa. Untuk menentukan determinasi tiap faktor efektif dalam
membedakan antara mahasiswa yang berprestasi tinggi dengan
mahasiswa yang berprestasi rendah. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat anxiety dan learned helplessness mahasiswa berprestasi tinggi
lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan mahasiswa
berprestasi rendah, sementara tingkat self efficacy, locus of control,
interest, dan integrativeness mahasiswa berprestasi tinggi lebih tinggi

dibandingkan dengan mahasiswa berprestasi rendah.

Rozali (2014) pada penelitiannya tentang hubungan self regulation
dengan determinasi diri (studi pada mahasiswa aktif semester genap
2013/2014, IPK < 2.75, fakultas psikologi, universitas X, jakarta).
Mahasiswa yang memiliki motivasi terhadap tugasnya, akan mampu
melakukan tugasnya tersebut dengan baik dan mandiri, serta memiliki

tingkat kreativitas yang tinggi dalam mengerjakan tugasnya, sehingga

67



diharapkan mahasiswa dapat menghasilkan prestasi belajar yang
memuaskan. Namun mahasiswa dengan prestasi belajar yang rendah
vang terukur dalam IPK, diduga adalah mahasiswa yang memiliki
kemandirian yang rendah. Mereka tidak termotivasi untuk mengikuti
proses belajar mengajar yang ada di Perguruan Tinggi.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non-eksperimen, dengan
subyek berjumlah 32 orang dengan IPK < 2.75. Peneliti menggunakan
non probability sampling untuk menentukan sampel penelitian. Teknik
yang digunakan adalah purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner dengan skala Likert yang disesuaikan dengan teori self
regulation Zimmerman, dan determinasi diri Ryan dan Deci yang akan
diberikan kepada subyek penelitian. Berdasarkan dari hasil analisis,
diperoleh bahwa self regulation tidak memiliki hubungan dengan
determinasi diri. Atau dengan kalimat lain bahwa self regulation tidak
memengaruhi determinasi diri. Hasil penelitian ini juga menghasilkan
data bahwa self regulatioan hanya menyumbangkan sebesar 10%
terhadap determinasi diri. Terdapat faktor lain yang lebih penting dalam
pembentukan determinasi diri, seperti faktor pelibatan mahasiswa
terhadap tugastugas belajarnya (engagement). Seorang mahasiswa dapat
memiliki determinasi diri yang baik atau tinggi bila di dalam mengikuti
proses belajar mengajarnya memiliki kemampuan meregulasi diri dalam

menghadapi tugas-tugasnya.
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Determinasi diri seorang mahasiswa tidak akan terbentuk bila
hanya berupa keinginan saja. Begitu juga bila seorang mahasiswa dalam
belajarnya hanya memiliki perencanaan belajar namun tidak diikuti
dengan rasa ketertarikan dan pelibatan yang mendalam terhadap
tugastugasnya, maka determinasi diri tidak akan terbentuk. Kemandirian
seorang mahasiswa dalam belajarnya akan memberikan peluang
untuknya mendapatkan prestasi yang tinggi. Seseorang yang mau
melibatkan diri dengan tugas-tugasnya menunjukkan motivasi berprestasi
dari orang tersebut. Bila seseorang merasa tertarik, akan menimbulkan
rasa ingin tahu sehingga ia akan termotivasi untuk melakukannya atau
mendapatkannya.

D. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis akan diterima apabila terdapat adanya fakta-fakta mendukung
dan menolak jika salah. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat
tergantung pada hasil-hasil penelitian yang dikumpulkan. Berdasarkan
teori yang telah diuraikan diatas maka peneliti merumuskan hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ha : Terdapat Pengaruh Determinasi Diri Terhadap Komunikasi
Interpersonal Pengurus Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas
(DEMA-F) Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang Tahun 2018
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. PENDEKATAN PENELITIAN

Menurut Creswell’!, rancangan penelitian merupakan rencana dan
prosedur penelitian yang meliputi asumsi-asumsi luas hingga metode-metode
rinci dalam pengumpulan dan analisis data.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.
Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian,
sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan
prosedur-prosedur statistik. Laporan ketat dan konsisten mulai dari
pendahuluan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, hasil
penelitian, dan pembahasan’

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh
Determinasi Diri Terhadap Komunikasi Interpersonal Pengurus Dewan
Eksekutif Mahasiswa Fakultas (DEMA-F) Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2018. analisis data yang dilakukan
pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi.

Analisis deskriptif bertujuan untuk memaparkan atau mendeskripsikan data

71

Creswell, John W. Research Design : Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed.
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2013) him.69

2 Ibid. hlm. 5
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hasil penelitian. Analisis regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara
variabel satu dengan yang lain. Analisis regresi yang dipakai adalah analisis
regresi linier sederhana, vaitu regresi yang memiliki satu variabel dependen
dan dua atau lebih variabel independen™. Analisis deskriptif menggunakan

bantuan MS. Excel dan analisis linier sederhana menggunakan bantuan SPSS.

IDENTIFIKASI VARIABEL PENELITIAN

F.N. Kerlinger dalam Arikunto menyebut variabel sebagai sebuah konsep
seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin, insaf dalam konsep
kesadaran dan Prof Drs. Sutrisno Hadi mendefinisikan variable sebagai gejala
yang bervariasi misalnya: Laki-laki — Perempuan; berat badan, karena ada
yang berat 40kg, 50kg dsb. Gejala adalah objek penelitian sehingga variable
adalah objek penelitian yang bervariasi’® Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas

Variabel bebas atau independent variable merupakan variabel
penyebab atau variabel yang mempengaruhi’. Variabel bebas dalam

penelitian ini yaitu Determinasi Diri (X)

™ Sujarweni, V. W & Poly Endrayanto.. Statistika Untuk Penelitian. (Yogyakarta:Graha Ilmu
2012) him. 88
™ Arikunto, Suharsimi. PROSEDUR PENELITIAN suatu pendekatan praktek (Jakarta:PT Rineka

Cipta. 1998). HIm. 97

> Arikunto, Suharsimi. PROSEDUR PENELITIAN suatu pendekatan praktek (Jakarta:PT Rineka

Cipta. 2006). HIm. 116

71



2. Variabel terikat
Variabel terikat atau dependent variabel adalah variabel akibat atau
variabel yang tidak bebas atau variabel tergantung’®. Variabel terikat
pada penelitian ini adalah Komunikasi Interpersonal (Y). Komunikasi
Interpersonal adalah variabel yang bersifat mengikuti atau dipengaruhi
(dependen variabel).

Gambar 3. 1: Skema Variabel

Determinasi Diri Komunikasi
[ (X) ] > { Interpersonal (Y) }

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN

Definisi Operasional, menurut Saifuddin Azwar adalah Suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
variabel yang diamati. Proses perubahan definisi konseptual yang lebih
menekankan kriteria hipotetik menjadi definisi operasional disebut dengan

operasionalisasi variable penelitian’’. Agar tidak terjadi kesalahpahaman

’® Ibid
" Azwar, Saifuddin. Metode Penelitian. (Pustaka Pelajar: Yogyakarta. 1999) him. 74
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dalam memaknai judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan tentang definisi
operasional dari judul tersebut sebagai berikut:
1. Determinasi Diri
Determinasi diri adalah kemampuan mandiri para pengurus
DEMA-F Psikologi untuk bisa termotivasi oleh diri sendiri dan memiliki
kontrol atas prilakunya dimana motivasi pengurus dilatar belakangi oleh
dirinya dalam menentukan pilihan hidupnya tanpa gangguan dari pihak
eksternal.
2. Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal adalah proses selektif, sistemik, unik dan
interaksi antar pengurus DEMA-F Psikologi untuk saling memahami satu
sama lain yang dapat memberikan efek serta umpan balik, baik yang

memperngaruhi sikap dan tingkah laku dalam.

D. SUBJEK PENELITIAN

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian’®. Menurut
sejarweni populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

8 Arikunto, Suharsimi. PROSEDUR PENELITIAN suatu pendekatan praktek (Jakarta:PT Rineka
Cipta. 1998). HIm. 115
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kesimpulan”. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah
pengurus DEMA F-Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang tahun 2018. Diketahui jumlah pengurus
DEMA F-Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang tahun 2018 sebanyak 143 mahasiswa..

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi®®. Sampel diambil apabila peneliti merasa tidak mampu
untuk melakukan penelitian kepada seluruh populasi. Untuk
menentukan banyaknya sampel menurut Arikunto®. Apabila subjek
kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semuanya untuk
diteliti. Selanjutnya jika jumlah subjek besar atau lebih dari 100
orang, maka diambil 10%, 15%, 20% atau 25% atau lebih, tergantung
setidak-tidaknya dari:

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal
ini menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.

Karena populasi peneliti terdiri dari 143 orang maka penelitian ini

dapat menggunakan nilai preposisi sebesar 10% yang didapat dari

™ Sujarweni, V. W & Poly Endrayanto.. Statistika Untuk Penelitian. (Yogyakarta:Graha Ilmu
2012) him. 13

% Ipid

8 Arikunto, Suharsimi. PROSEDUR PENELITIAN suatu pendekatan praktek (Jakarta:PT Rineka
Cipta. 1998). HIm. 120
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tabel penentuan milik slovin yang dikembangkan oleh Isac dan
Michael®. Dengan tingkat kesalahan yang dikehendaki adalah 10 %

jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 93 Pengurus

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Purposive sampling atau sampling bertujuan
adalah teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti
mempunyai  pertimbangan-pertimbangan  tertentu di  dalam
pengambilan sampelnya®. Dengan kata lain peneliti menentukan
sampel berdasarkan beberapa pertimbangan atau kritera. Kriteria

tersebut antara lain :

a. Mahasiswa tersebut adalah mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Angakatan 2015 s/d 2017

b. Masuk pada jajaran pengurus DEMA Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

periode 2018

E. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh

peneliti untuk mengumpulkan data penelitiannya®. Pengambilan data pada

% Ibid. him. 18

& Arikunto, Suharsimi. PROSEDUR PENELITIAN suatu pendekatan praktek (Jakarta:PT Rineka
Cipta. 1998) him. 127

* Ibid. him. 151
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penelitian ini menggunakan skala psikologi. Skala psikologi mengacu kepada
alat ukur atau atribut afektif®®. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala psikologi yang telah disusun sedemikian rupa dimana di
dalamnya terdapat beberapa pernyataan yang dibagi kedalam dua jenis
pernyataan yakni pernyataan pendukung variabel yang diukur (favorable)
dan pernyataan yang tidak mendukung (unfavorable). Jawaban dari
pernyataan-pernyataan tersebut direspon dengan memilih satu dari empat
pilihan yang diberikan yakni:
SS . Sangat Sesuai TS . Tidak Sesuai

S . Sesuai STS : Sangat Tidak Sesuali

Adapun istrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni:
a. Skala determinasi diri
Skala determinasi diri ini berjumlah 26 butir ( 13 Favorabel dan 13
Unfavorabel). Alternatif jawaban terdiri dari empat bentuk, “Sangat
tidak sesuai”, “Tidak Sesuai”’, “Sesuai”, dan “Sangat Sesuai”. Skor
jawaban mempunyai nilai antara 1 sampai 4. Nilai yang diberikan pada
masing-masing jawaban.
Skala ini mengaju pada skema blue print, dan skema itu didapat
dari kesimpulan teori tentang determinasi diri. Adapun teoori yang
menjadi indikator determinasi diri adalah teori Ryan & Deci yaitu:

Otonomi, Relasi dan Kompetensi.

& Azwar, Saifuddin. Penyusunan Skala Psikologi. (Yogyakarta :Pustaka Belajar. 1999) him. 3
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Tabel 3.1: Blueprint Determinasi Diri (skala uji coba)

Aitem

Faktor-faktor Indikator E UE >

Menjalani hidup
sesuai dengan yang 2,6,9 58,11 6

Otonomi diinginkan
(Autonomy) Bebas 1,3 7,12
mengekspresikan diri, 4,26 16,30 | 10
ide, pendapat 20 10

Memiliki hubungan

Relasi yang baik dengan | 19,21,24,

(Relatedness)

15,23,28

orang lain
7 ) Memiliki dan yakin
ompetensi akan kemampuan
(Competence) dan keterampilan 141817 | 2527,13 | 6
yang dimiliki

Bekerja dengan baik

22,33 29, 32 4
dan memuaskan

b. Skala komunikasi interpersonal

Skala determinasi diri ini berjumlah 26 butir ( 13 Favorabel dan 13
Unfavorabel). Alternatif jawaban terdiri dari empat bentuk, “Sangat
Sesuai”, “Sesuai”, “Tidak Sesuai”, dan “Sangat tidak sesuai”. Skor
jawaban mempunyai nilai antara 1 sampai 4. Nilai yang diberikan pada
masing-masing jawaban.

Skala ini mengaju pada skema blue print, dan skema itu didapat
dari kesimpulan teori tentang komunikasi interpersonal. Teori yang
menjadi  komunikasi interpersonal adalah teori Devito yaitu:
keterbukaan (openess), empati (empathy), dukungan (supportiveness),

rasa positif (positivenes), kesetaraan atau kesamaan (equality)
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Tabel 3.2: Blueprint Komunikasi Interpersonal (skala uji coba)

. Aitem
Faktor-faktor Indikator = UE X
Kemauan menanggapi
orang lain dengan 3 6
senang hati
Keterbukaan Mampu 6
(openess) berkomunikasi
dengan orang lain | 4 9,12
secara bebas dan
terus terang
Empati Mere}sakan apayang | 2,8, 17 | 13,15,20
dirasakan orang 4
g g, lain.
Mampu memberi 4,10,16 | 22.26,28
Dukungan dukungan agar 4
(supportiveness) memotivasi lawan
bicara
Dapat mengatasi 5,19 25, 30
Rasa positif emosi dengar_l baik
(nositivenes) Mampu bersifat 14,27 24,31 6
positif terhadap
lawan bicara
Mampu menerima | 11,18 21,32
kritik dan
Kesetaraan atau mengungka_tpkahnkide 2
¥ — tanpa _rrr:ei? Jlat_u an
(equality) pihax 1ain_
Mengakui orang lain | 23,33 29,34
memiliki 4
kemampuan untuk
disumbangkan

F. VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Validitas
Validitas dalam pengertianya yang paling umum, adalah ketepatan
dan kecermatan skala dalam menjalankan fungsi ukurnya. Artinya

sejauh mana skala itu mampu mengukur atribut yang dirancang
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mengukurnya. Skala yang hanya mampu mengungkap sebagian dari
atribut yang seharusnya atau justru mengukur atribut lain, dikatakan
skala yang tidak valid. Karena validitas sangat erat berkaitan dengan
tujuan ukur, maka setiap skala hanya dapat menghasilkan data yang
valid untuk satu tujuan ukur pula®®.

Penelitian ini menggunakan validitas isi, yaitu skala yang telah
disusun oleh peneliti kemudian diajukan kepada beberapa ahli dalam
bidang psikologi untuk memberikan respon dengan
mempertimbangkan aitem yang digunakan berguna atau tidak saat
penelitian. Setelah itu peneliti menggunakan uji coba survei di
lapangan dengan menyebar skala yang telah siap uji untuk mengetahui
validitas aitem.

Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total,
biasanya digunakan batasan rix > 0,30. Semua aitem yang mencapai
koefisien korelasi minimal 0,30 daya pembedanya dianggap
memuaskan. Aitem yang memiliki harga rix atwu rix-1) kurang dari 0,30
dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda
rendah®’. Perhitungan validitas aitem pada penelitian ini menggunakan
bantuan SPSS.

Untuk mendapatkan aitem yang layak untuk di jadikan sebagali

skala penelitian maka pene